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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGEMBANGAN DESA WISATA DITINJAU DARI  

EKONOMI SYARIAH 

 (Studi Kasus Desa Sukadana Baru Kec. Margatiga  

Kab. Lampung Timur) 

 

Oleh: 

Ririn Puji Astuti 

NPM. 1702040082 

 

Pengembangan desa wisata merupakan suatu proses bagaimana sebuah 

desa dapat berkembang sebagai pusat wisata yang mana di dalamnya terdapat 

unsur hiburan dan pendidikan. Dalam penelitian ini peneliti mengkaji tentang 

Analisis Pengembangan Desa Wisata Di Tinjau Dari Ekonomi Syariah Desa 

Sukadana Baru Kec. Margatiga Kab. Lampung Timur. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui Pengembangan Desa Wisata Di Tinjau Dari Ekonomi 

Syariah Desa Sukadana Baru Kec. Margatiga Kab. Lampung Timur. 

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah yaitu penelitian lapangan 

atau field research, dimana penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan di lokasi penelitian dengan bersifat deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data peneliti menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.  

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi-

terstruktur. Sumber data diambil dari berbagai informan diantaranya pengelola, 

anggota pokdarwis dan masyarakat. Data tersebut dianalisis dengan cara berfikir 

induktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata Puncak 

Pawiki di Desa Sukadana baru Kec. Margatiga Kab. Lampung Timur sudah 

menerapkan empat komponen pengembangan wisata yaitu Attraction (atraksi), 

dimana Desa Wisata Puncak Pawiki memiliki potensi  keunikan dan daya tarik 

wisata yang khas baik berupa berupa karakter fisik lingkungan alam maupun 

sosial budaya kemasyarakatan, Accessibilities (akses) desa wisata Puncak Pawiki 

mudah dijangkau akses jalan menuju obyek wisata tersebut juga mudah dilalui 

walaupun agak sekidit berlubang dan memiliki tanjakan yang terjal, Amenities 

(fasilitas pendukung)  fasilitas pendukung yang terdapat dalam wisata Puncak 

Pawiki seperti tersedianya: sawung, spot-spot foto yang indah, mushola untuk 

beribadah, toilet, serta tersedianya area free Wi-fi dan  Activities (aktivitas) 

beberpa aktivitas yang biasanya dilakukan adalah camping dan sebagai edukasi 

pengenalan alam pegunungan, selain itu juga pernah terdapat event-event di desa 

wisata Puncak Pawiki tersebut. Serta dalam pengembangan desa wisata Puncak 

Pawiki ini juga sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah.  

 

Kata Kunci: Pengembangan  Desa Wisata, Ekonomi Syariah 
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MOTTO 

 

لهِۦِ  ْ مِن فضَم ْ فيِهِ وَلِِبَمتَغُوا كُنُوا ملَ وَٱلنَّهَارَ لتِسَم َتهِۦِ جَعَلَ لكَُمُ ٱلََّّ وَمِن رَّحۡم
كُرُونَ    وَلعََلَّكُمم تشَم

Artinya: “Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 

kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari 

karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.” (QS. Al 

Qashas: 73) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang dihuni oleh bermacam-

macam ras, suku, etnis yang berbeda-beda. Masing-masing daerah atau desa 

tersebut, memiliki keunggulan sendiri-sendiri termasuk potensi alamnya. 

Dalam hal ini potensi alam yang dimiliki oleh setiap desa atau daerah di 

Indonesia tentunya sangat menguntungkan dalam bidang kepariwisataan bagi 

setiap daerahnya. 
1
Banyaknya potensi alam yang dimiliki setiap daerah atau 

desa membantu setiap daerah untuk berkembang dengan baik sehingga 

perkembangan wisata tersebut akan menarik banyak wisatawan asing untuk 

berkunjung ke Indonesia.  

Pengembangan desa  wisata sendiri adalah suatu proses bagaimana 

sebuah desa  dapat berkembang sebagai pusat wisata yang mana di dalamnya 

terdapat unsur hiburan dan pendidikan.
2
 Desa wisata biasanya dikembangkan 

pada kawasan pedesaan yang didalamnya masih memiliki karateristik  

khusus. Karateristik yang dimiliki desa wisata adalah sumber daya alam yang 

masih asli, keunikan desa, tradisi dan budaya masyaraka lokal.
3
 Desa wisata 

sendiri merupakan salah satu obyek wisata yang sedang berkembang pada 

                                                             
1
 Nur Wahidin, Strategi Pengembangan Desa Wisata Gmawang Di Kabupaten Semarang 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2017), 1. 
2
 Istijabatul Aliyah, Galling Yudana, dan Rara Sugiarti, Desa Wisata Berwawasan 

Ekobudaya Kawasan Industri Lurik (Surakarta: Yayasan kita Menulis, 2020), 20. 
3
 Masitahitah, “Pengembangan Desa Wisata Oleh Pemerintah Desa Babakan Kecamatan 

Pangandaran Kabupaten Pangandaran,” jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara, 6, No. 3 

(September2019): 46. 
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sektor pariwisata, Dalam hal ini Pembangunan sektor wisata berbasis desa 

sangat berpotensi untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat sekitar 

dengan melibatkan peran aktif masyarakat sekitar dalam hal pengelolaannya, 

sejalan dengan apa yang terkandung dalam nilai-nilai islam dimana 

diperbolehkannya manusia memanfaatkan potensi alam yang ada guna 

mensejahterakan masyarakat sekitar. Hal ini tercantum dalam firman Allah 

SWT Q.S. Al-Baqarah: 29 

عَ  ىهُٰنَّ سَبم مَاءِٓ فسََوَّ تَوَىٰٓ إلََِ ٱلسَّ رۡضِ جََِيعٗا ثُمَّ ٱسم
َ ا فِِ ٱلۡم ِي خَلقََ لَكُم مَّ هُوَ ٱلََّّ

 ٰ ءٍ عَليِمٞ  سَمَوَٰ ِ شََم
ٖۚ وهَُوَ بكُِل   ت 

Artinya: Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 

kamu dan dia berkendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-

Nya tujuh langit. Dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu. 

(QS. Al-Baqarah 2 : 29)
4
 

 

  Berdasarkan ayat ini memberikan pemahaman bahwa islam 

mengajarkan agar kekayaan alam, seni budaya, tradisi masyarakat dan 

keaneragaman potensi yang ada dibumi dapat dimanfaatkan dengan baik. Dan 

sebagai modal dasar untuk pengembangan dan pembangunan kepariwisataan, 

sehingga dapat membawa manfaat bagi manusia. 

 Dalam hal ini Desa Sukadana Baru yang berada di Kecamatan Marga 

Tiga Kab. Lampung Timur memiliki jumlah penduduk sekitar 4725 jiwa yang 

tersebar di 8 Dusun dan 28 RT. Desa tersebut menjadi lokasi terbentuknya 

desa wisata yang sering dikenal dengan puncak pawiki yang sudah terbentuk 

sekitar tahun 2019 dalam hal ini puncak pawiki menjadi kekayaan alam yang 

memiliki potensi sebagai desa wisata yang dapat dinikmati oleh beberapa 

                                                             
4
 Q.S Al-Baqarah Ayat (29) 
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wisatawan baik lokal maupun internasional dengan nilai keindahan alam yang 

diberikan oleh puncak pawiki seperti halnya pemandangan sunset dan sunrise 

hal tersebut menjadi sebuah kelebihan yang dimiliki oleh puncak pawiki 

tersebut. Dengan kata lain hadirnya puncak pawiki memberikan perhatian 

lebih bagi masyarakat Desa Sukadana Baru untuk mengembangkan sebuah 

desa wisata. 

 Peningkatan perkembangan desa wisata sendiri dikatakan berhasil tidak 

hanya dilihat dari aspek peminatnya saja tetapi meningkatnya sebuah 

pengembangan desa wisata sebaiknya dilihat dari segala aspek pendukung 

yang ada pada tempat lokasi desa wisata  berada seperti halnya sarana 

prasarana yang diberikan oleh pihak desa wisata, berdasarkan penelitian di 

lapangan memandang bahwa sebenarnya untuk desa wisata ini masih kurang 

dalam   hal sarana prasarana pendukung yang terdapat didesa wisata ini 

seperti masih sedikit ketersediaan tempat duduk bagi pengunjung serta tingkat 

kebersihan yang belum diperhatikan dengan baik oleh masyarakat pengelola 

maupun pengunjung. Hal tersebut menjadi sebuah kelemahan atau 

kekurangan dalam pengembangan desa wisata tersebut.  

 Kelemahan atau kekurangan yang dinilai sebagai peningkatan desa 

wisata ini masih menjadi perhatian bagi pengurus atau pengelola desa wisata 

yang nantinya akan dikembangkan dan diperhatikan lebih baik lagi, Dalam 

pengembangannya desa wisata berbasis wisata alam hendaknya harus juga 

memperhatikan setiap proses yang ada,  dalam hal ini ancaman untuk sebuah 

desa wisata harus diperhatikan guna memperlancar perkembangan desa 
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wisata tersebut, ancaman yang ada pada desa wisata tersebut terlihat dari 

pesaing-pesaing desa wisata yang lain, adanya pesaing desa wisata baru 

mengharuskan pengelola desa wisata tersebut berfikir lebih maju guna 

meningkatkan perkembangan desa wisata tersebut dengan lebih baik lagi.   

 Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan dengan pengelola 

desa Bapak Sutardi selaku pengelola desa wisata, beliau mengatakan bahwa 

desa wisata ini sebenarnya memiliki prospek yang baik untuk kedepannya 

karena untuk saat ini desa wisata sangat banyak di minati di setiap daerah 

atau desa.
5
 Setiap desa wisata yang dikembangkan dalam sebuah daerah 

memberikan sebuah prospek kedepannya karena desa wisata ini memberikan 

sebuah peluang untuk bisa berkembang dengan pesat serta berkembang lebih 

baik lagi dengan kesempatan-kesempatan ide yang dapat dimunculkan sejalan 

dengan perkembangan-perkembangan yang ada.  

 Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh anggota Pokdarwis 

(Kelompok Sadar Wisata) Mas Asep beliau juga mengatakan untuk 

perkembangan desa wisata yang ada di Desa Sukadana Baru Kec, Marga 

Tiga, Kab lampung timur untuk saat ini baik dan diharapkan kedepannya 

akan lebih baik lagi, desa wisata untuk saat ini sudah banyak menarik 

perhatian masyarakat sekitar maupun masyarakat luar daerah untuk ikut 

melastarikan desa wisata ini.
6
 

 Berdasarkan hasil data di atas yaitu hasil wawancara dengan beberapa 

pengelola desa wisata Puncak Pawiki di Desa Sukadana Baru, peneliti 

                                                             
5
 Wawancara Dengan Bapak Sutardi Pengelola Wisata Puncak Pawiki 3 Juni 2021 

6
 Wawancara dengan Mas Asep selaku Wakil Pokdarwis Desa Sukadana Baru 3 Juni 2021 
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menemukan bahwa pengembangan desa wisata ini harus memperhatikan dari 

segala aspek sehingga bisa memberikan peningkatan yang signifikan untuk 

kedepannya, Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang Analisis 

Pengembangan Desa Wisata Di Tinjau Dari Ekonomi Syariah (Studi Kasus 

Desa Sukadana Baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur) 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fenomena yang melatarbelakangi penulis dalam memilih 

judul tersebut, maka rumusan pertanyaan yang akan menjadi fokus penelitian 

adalah “Bagaimana Pengembangan Desa Wisata Di Tinjau Dari Ekonomi 

Syariah Desa Sukadana baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur.?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana 

Pengembangan Desa Wisata Di Tinjau Dari Ekonomi Syariah Desa Sukadana 

baru Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang 

pariwisata, khususnya terkait dalam Pengembangan Desa Wisata Di Tinjau 

Dari Ekonomi Syariah Studi Kasus  Di Desa Sukadana baru Kec. Marga 

Tiga Kab. Lampung Timur. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan arahan dan dukungan 

agar dapat mengembangkan desa wisata  lebih baik lagi dan menarik 
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wisatawan serta sebagai acuan penelitian yang serupa dimasa yang akan 

datang serta dapat dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan mengikuti perkembangan zaman. 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah sebagai gambaran secara sistematis mengenai 

hasil penelitian terdahulu atau sebelumnya. Penelitian relevan ini digunakan 

untuk mencari dimana letak persamaan dan letak perbedaan penelitian lain 

dengan penelitian saat ini. Oleh karena itu, maka dipaparkan penelitian relevan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Toharotun Nupus Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Islam Universitas Negeri Islam Negeri Lampung Tahun 2019, 

dengan judul “Analisis Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan 

Lokal Guna Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Dalam Persepektif 

Ekonomi Islam (Studi Di Desa Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten 

Lampung Tengah). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pandangan ekonomi islam mengenai proses pengembangan desa wisata 

melalui kearifan lokal guna meningkatkan pendapatan masyarakat di desa 

kunjir kecamatan rajabasa kabupaten lampung selatan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam pengembangan desa wisata kunjir nilai-nilai 

kearifan lokal merupakan modal utama dalam membangun kreatifitas 

manusia yang memiliki nilai ekonomi dan dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat tanpa merusak tatanan sosial dan lingkungan alam sekitarnya. 

Adapun dalam upaya kegiatan pengembangan desa wisata kunjir tidak 

keluar dari syariat islam karna mayoritas masyarakat desa kunjir beragama 
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islam. Persamaan dalam penelitian ini dengan peneliti adalah sama sama 

membahas tentang analisis pengembangan desa wisata. Sedangkan 

perbedaannya penelitian terdahulu  berfokus pada pengembangan desa 

wisata melalui kearifan lokal guna meningkatkan pendapatan masyarakat 

sedangkan pada penelitian ini berfokus pada pengembangan desa wisata 

ditinjau dari ekonomi syariah.
7
 

2. Nama peneliti Andi Wibowo,  Mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi Islam 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2020, dengan judul 

“Analisis Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan Lokal Guna 

Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam Persepektif 

Maqashid Syariah (Stusi Di Desa Wisata Kandri Gunungpati Semarang)”. 

Pada penelitian ini membahas tentang pengembangan desa wisata melalui 

kearifan lokal guna meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

dalam persepektif maqashid syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perlindungan terhadap agama (Hifz al-Din),  penggunaan doa yang 

dipanjtakna kepada Allah SWT di setiap tradisi kearifan lokal yang 

mereka gelar, perlindungan terhadap jiwa (Hifz an-Nafs), setiap kegiatan 

selalu memperhatikan kebersihan area wisata dan keselamtan pengunjung, 

perlindungan terhadap akal (Hifz al-Aql), pendidikan yang kurang merata 

dan masih banyak warga yang berpendidikan rendah sehingga perlu 

adanya sebuah pelatihan agar dapat terus terjadi pengembangan potensi 

desa wisata kandri, perlindungan terhadap keturunan (Hifz al-Nasl), 

                                                             
7
 Tati Toharotun Nupus, Analisis Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan Loal 

Guna Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Stuudi Di Desa 

Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan) (Lampung: Universitas Negeri Raden 

Intan, 2019). 
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pemuda adalah generasi penerus yang akan mengemban amanah dalam 

melestarikan dan menjaga lingkungan tempat tinggal, perlindungan 

terhadap harta (Hifz al-Mal) pariwisata yang berkembang  di desa kandri 

menjadikan penguatan bagi perekonomian warga desa wisata kandri.  

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama membahas 

tentang pengembangan desa wisata. Sedangkan perbedaannya penelitian 

terdahulu  berfokus pada persepektif maqashid syariah  sedangkan pada 

penelitian ini berfokus pada analisis pengembangan desa wisata ditinjau 

dari ekonomi syariah.
8
 

3. Nama peneliti Agatha Patria Putri, Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi 

Pembangunan Universitas Diponegoro Semarang Tahun 2017, dengan 

judul “Strategi Pengembangan Desa Wisata (Studi Kasus: Desa Wisata 

Limbasari, Kecamatan Bobotsari, Kabupaten Purbalingga”). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengelolaan yang harus di 

prioritaskan dalam pengembangan desa wisata limbasari. Hasil penelitian 

ini menunjukkan kebijakan terbaik dalam pengelolaan desa wisata 

Limbasari yaitu dengan melakukan pengembangan wisata berbasis 

masyarakat (community Based tourism). Community based tourism 

menjadi prioritas utama dibandingkan alternative kebijakan lainnya. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama membahas 

mengenai pengembangan desa wisata. Sedangkan perbedaannya penelitian 

terdahulu  berfokus pada strategi yag digunakan dalam pengembangan 

                                                             
8
 Andi Wibowo, Analisis Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan Lokal Guna 

Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam Persepektif Maqashid Syariah (Stusi 

Di Desa Wisata Kandri Gunungpati Semarang) (Semarang: Universitas  Islam Negeri Walisongo, 

2020). 
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desa wisata, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada analisis 

pengembangan desa wisata ditinjau dari ekonomi syariah.
9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9
 Putri Agatha Patria, Strategi Pengembangan Desa Wisata (Studi Kasus: Desa Wisata 

Limbasari, Kecamatan Bobotsari, Kabupaten Purbalingga) (Diponegoro: Universitas Diponegoro, 

2017). 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengembangan Desa Wisata 

1. Desa Wisata 

a. Pengertian Desa Wisata 

Definisi desa menurut Pariwisata Inti Rakyar (PIR) dalam 

Hadiwijoyo Desa wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang 

menawarkan keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian 

perdesaan baik dari kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat 

istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan struktur tatanan 

desa, serta potensi yang mampu dikembangkan sebagai daya tarik 

misalnya atraksi, makanan dan minuman, penginapan dan kebutuhan 

wisata lainnya.
1
 

Desa wisata adalah pengembangan suatu wilayah desa yang 

pada hakikatnya tidak merubah apa yang sudah ada tetapi cenderung 

kepada penggalian potensi desa yang memanfaaatkan kemampuan 

unsur unsur yang ada dalam desa (mewakili dan dioperasikan khas 

oleh penduduk desa) yang berfungsi sebagai atribut produk wisata 

dalam skala kecil menjadi  rangkaian aktifitas pariwisata serta mampu 

menyediakan dan memenuhi serangkaian kebutuhan perjalanan wisata  

baik aspek daya tarik maupun sebagai fasilitas pendukungnya.  

                                                             
1
Dinar Wahyuni, “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Desa 

Nglanggeran Kabupaten Gunung Kidul,” Jurnal Masalah-Masalah Sosial, Vol. 9, No. 1 (Juni 

2018): 88. 
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Desa wisata merupakan pengembangan dari suatu desa yang 

memiliki potensi wisata dan dilengkapi dengan fasilitas pendukung 

seperti alat transportasi dan penginapan. Selain itu alam dan 

lingkungan pedesaan yang masih asli dan terjaga  menjadi salah satu 

faktor penting dari kawasan desa wisata. Melalui desa wisata berbagai 

aktifitas keseharian masyarakat menjadi daya tarik bagi pengunjung 

sehingga desa wisata tidak mengubah wajah desa tetapi justru 

memperkuat kekhasan yang dimiliki oleh setiap desa baik kekhasan 

budaya maupun alamnya. 

Nuryanti mendefinisikan desa wisata adalah suatu bentuk 

integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang 

disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu 

dengan tata cara dan tradisi yang berlaku.
2
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa desa wisata 

merupakan sebuah desa dengan segala keunikan dan daya tariknya 

yang dapat diberdayakan serta dikembangkan sebagai produk wisata 

untuk menarik sebuah wisatawan ke lokasi desa tersebut. 

b. Kriteria Desa Wisata 

Menurut Muliawan kriteria dari desa wisata adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
2
 Sidiq Ade Jafar dan Risna Resnawaty, “Pengembangan Desa Wisata Berbasisi 

Partisipasi Masyarakat Lokal di Desa Wisata Linggarjati Kuningan Jawa Barat,” Jurnal Riset & 

PKM, Vol.4, No.1 (Januari 2015): 39–40. 
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1) Memiliki potensi keunikan dan daya tarik wisata yang khas 

(sebagai atraksi wisata) baik berupa karakter fisik lingkungan alam 

pedesaan maupun social budaya kemasyarakatan. 

2) Memiliki dukungan dan kesiapan fasilitas pendukung 

kepariwisataan terkait dengan kegiatan wisata pedesaan. 

3) Memiliki interaksi dengan pasar wisatawan yang tercermin dari 

kunjungan wisatawan  

4) Adanya dukungan inisiatif dari masyarakat setempat terhadap 

pengembangan desa tersebut terkait kepariwisataan.
3
 

Sedangkan menurut  Hadiwijoyo desa wisata memiliki kriteria 

sebagai berikut: 

1) Aksesbilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi wisatawan 

dengan menggunakan berbagai jenis alat trasportasi. 

2) Memiliki objek-objek menarik berupa alam, seni budaya, legenda, 

makanan lokal, dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai objek 

wisata. 

3) Masyarakat dan aparat desanya menerima dan memberikan 

dukungan yang tinggi terhadap dsa wisata serta para wisatawan 

yang datang ke desanya. 

4) Keamanan di desa wisata tersebut terjamin. 

5) Tersedia akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang 

memadai. 

                                                             
3
 Atmoko, “Strategi Pengembangan Potensi Desa Wisata Brajan Kabupaten Sleman,” 

Jurnal Media Wisata, Vol. 12, No. 2 (November 2014): 148. 
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6) Beriklim sejuk atau dingin.
4
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami  bahwa kriteria desa 

wisata harus memiliki objek-objek yang menarik, lokasi wisata 

terjamin kemanannya, beriklim sejuk atau dingin, memiliki aksesbilitas 

yang baik serta aparat dan masyarakat sekitar memberi dukungan 

tinggi pada wisata tersebut. 

2. Pengembangan Desa Wisata 

a. Pengertian pengembangan Desa Wisata 

Pengembangan desa wisata menurut Pearce yaitu sebagai suatu 

proses yang menekankan cara untuk mengembangkan atau memajukan 

desa wisata. Secara lebih spesifik pengembangan desa wisata diartikan 

sebagai suatu proses yang menekankan cara untuk mengembangkan 

atau memajukan desa wisata. Sedangkan menurut Marpaung bahwa 

pengembangan desa wisata yaitu suatu proses bagaimana sebuah desa 

dapat berkembang dan seabagai pusat wisata yang memiliki unsur 

hiburan dan pendidikan.  

Pengembangan desa wisata menurut Putra adalah sebuah 

wilayah atau desa yang dapat memanfaatkan unsur-unsur yang ada 

dalam masyarakat desa yang berfungsi sebagai atribut produk  wisata 

menjadi suatu rangkaian aktivitas pariwisata yang terpadu dan 

memiliki tema.
5
 

                                                             
4
 Sudibya Bagus, “Wisata Desa dan Desa Wisata,” Jurnal Bappeda Litbang, Vol. 1, No. 1 

(April 2018): 22. 
5
 Istijabatul Aliyah, Galling Yudana, dan Rara Sugiarti, Desa Wisata Berwawasan 

Ekobudaya Kawasan Industri Lurik, 20. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa 

pengembangan desa wisata adalah usaha untuk melengkapi, 

meningkatkan serta memajukan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan. 

Soemarno mengemukakan bahwa untuk suksesnya 

pengembangan desa wisata perlu ditempuh upaya-upaya sebagai 

berikut: 

1) Pengembangan Sumber Daya Mausia (SDM) bisa dilakukan 

melalui pendidikan, pelatihan dan keikutsertaan dalam seminar, 

diskusi, dan lain sebagainya serta di bidang-bidang kepariwisataan.  

2) Kemitraan atau kerja sama dapat saling menguntungkan antara 

pihak pengelola desa wisata dengan para pengusaha pariwisata di 

kota atau pihak pembina desa wisata dengan pihak dinas pariwisata 

daerah.  Adapun bidang usaha yang dikerjakannya antara lain 

seperti bidang akomodasi, perjalanan, promosi,  dan lain-lain. 

3) Kegiatan pemerintahan desa, kegiatan dalam rangka desa wisata 

yang dilakukan oleh pemerintah desa antara lain rapat-rapat, 

pameran pembangunan, dan upacara hari-hari besar 

diselenggarakan di desa wisata. 

4) Promosi desa wisata harus sering dilakukan melalui berbagai 

media sosial.
6
 

                                                             
6
 Ayu Isdiyana Kusuma, “Mengembangkan Potensi Desa Bringin Menjadi Desa Wisata,” 

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 1, No. 1 (Januari 2020): 2. 
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Teori menurut Soemarno di atas mengungkapkan bahwa upaya-

upaya dalam pengembangan desa wisata terletak pada peningkatan 

mutu SDM, kemitraan atau kerja sama, kegiatan pemerintahan desa, 

serta promosi dimana kurang lebih upaya tersebut sesuai dengan upaya 

upaya yang sedang dilakukan dalam pengembangan desa wisata yang 

menjadi objek penelitian ini. Seperti halnya mutu SDM dimana 

semakin baik mutu SDM yang dimiliki akan memberikan kontribusi 

pada perkembangan desa wisata dalam hal ini memberikan ide-ide 

terbaik bagi kemajuan-kemajuan desa wisata tersebut.  

Sedangkan Supriadi dan Nanny menyatakan bahwa untuk 

suksesnya pengembangan desa  wisata perlu ditempuh dengan upaya-

upaya sebagai berikut: 

1) Aksesbilitas, akses yang dimaksud yaitu keadaan jalan menuju 

objek wisata. Untuk menarik para pengunjung, maka pemerintah 

harus menyediakan akses yang mudah menuju objek wisata 

tersebut. 

2) Promosi, yaitu suatu upaya pemasaran guna mengenalkan objek 

wisata. Promosi dapat dilakukan melalui media elektronik maupun  

media massa.  

3) Festival/pertandingan, secara rutin di desa wisata perlu 

diselenggarakan kegiatan-kegiatan yang bisa menarik wisatawan 

atau penduduk desa lain untuk mengunjungi desa tersebut, 



16 
 

 

 

misalnya mengadakan pertandingan olahraga, festival kesenian, 

dan lain sebagainya 

4) Kerjasama dengan Universitas, Universitas-uviversitas Indonesia 

mensyaratkan melakukan kuliah kerja praktek lapangan bagi 

mahasiswa, sehubungan dengan itu sebaiknya dijalin kerjasama 

antara desa wisata dan universitas agar bisa memberikan masukan 

dan peluang bagi kegiatan di desa wisata untuk meningkatkan 

pembangunan di desa wisata.
7
 

Selain teori upaya pengembangan desa menurut soemarno 

penelitian ini juga mengambil teori upaya pengembangan desa yang 

bisa dilakukan menurut Supriadi dan Nany dimana teori ini 

menyatakan bahwa upaya pengembangan desa dapat dilakukan pula 

dengan aksesbilitasi, promosi, festival dan kerja sama universitas, 

upaya-upaya tersebut diharapkan akan membantu mengkontribusi 

sebagai jalan bagi pengembangan desa wisata.  

Seperti halnya aksesbilitasi pada desa wisata diperlukan 

sebagai pengembangan desa wisata karna memberikan peran penting 

sehingga desa wisata dapat di kunjungi oleh masyarakat lokal maupun 

masyarakat luas, dan dengan adanya promosi festival serta kerjasama 

universitas-universitas yang ada di Indonesia juga dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan desa wisata tersebut sehingga desa 

wisata dapat berkembang dengan baik dan pesat.  

                                                             
7
 Darsana I Wayan dan Sendra I Made, Dkk, “Model Pengelolaan Wisata Bahari 

Berkelanjutan Di Pulau Nusa Penida, Kecamatan Nusa Penida Kabupaten Klungkung, Bali,” 

Jurnal analisis Pariwisata, Vol. 17,  No. 1 (2017): 13. 
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b. Tujuan Pengembangan Desa Wisata 

Menurut Sastrayuda tujuan pengembangan desa wisata adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengenali jenis wisata yang sesuai dan melengkapi gaya hidup 

yang disukai penduduk setempat. 

2) Memberdayakan masyarakat setempat agar bertanggung jawab 

terhadap perencanaan dan pengelolaan lingkungannya. 

3) Mengupayakan agar masyarakat setempat dapat berperan aktif 

dalam pembuatan keputusan tentang bentuk pariwisata yang 

memanfaatkan kawasan lingkungannya, dan agar mereka mendapat 

jaminan memperoleh bagian pendapatan yang pantas dari kegiatan 

pariwisata. 

4) Mendorong kewirausahaan masyarakat setempat. 

5) Mengembangkan produk wisata desa.
8
 

Maka dapat dipahami bahwa tujuan pengembangan desa wisata 

ini tidak jauh jauh dalam hal untuk mengenalkan potensi desa wisata 

secara luas, memberdayakan masyarakat desa sekitar desa wisata serta 

mendorong masyarakat sekitar untuk memiliki mental wirausaha 

sehingga nantinya akan diharapkan akan membantu untuk memenuhi 

kebutuhan seacara finansial. 

 

 

                                                             
8
 Istijabatul Aliyah, Galling Yudana, dan Rara Sugiarti, Desa Wisata Berwawasan 

Ekobudaya Kawasan Industri Lurik, 21. 
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c. Komponen Pengembangan Desa Wisata 

Ada banyak yang menyebutkan tentang komponen yang 

menjadi bagian untuk dapat mengembangkan sebuah wisata, Buhalis 

mengemukakan bahwa “komponen pengembangan pariwisata terdiri 

dari 6A yaitu Attraction, Amenities, Ancillary, Activity, Accessibilities 

dan Available Package”.
 
 

1) Attraction (Atraksi)  

Attraction “adalah segala hal yang mampu menarik 

wisatawan untuk berkunjung ke kawasan wisata, atraksi terdiri dari 

apa yang pertama kali membuat wisatawan tertarik untuk 

berkunjung ke sebuah kawasan, atraksi dapat didasarkan pada 

sumber daya alam yang memiliki bentuk ciri-ciri fisik alam dan 

keindahan kawasan itu sendiri”. Selain itu, budaya juga dapat 

menjadi atraksi untuk menarik minat wisatawan datang.
 
 

2) Accessibilities (Akses)  

Accessibilities adalah “akses yang mencakup fasilitas 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh wisatawan untuk 

menuju destinasi wisata sehingga harus tersedia jasa seperti 

penyewaan kendaraan dan transportasi lokal rute atau pola 

perjalanan”. Menurut Sugiama aksesbilitas adalah “tingkat 

intensitas suatu daerah tujuan wisata atau destinasi dapat dijangkau 

oleh wisatawan dengan fasilitas dalam aksesibilats seperti jalan 



19 
 

 

 

raya rel kereta api jalan tol terminal stasiun kereta api dan 

kendaraan roda empat”. 

3) Amenities (fasilitas pendukung) 

Amenities adalah “berbagai fasilitas pendukung yang 

dibutuhkan oleh wisatawan di destinasi wisata”. Amenities 

meliputi “beragam fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akomodasi 

penyediaan makanan dan minuman tempat hiburan tempat 

perbelanjaan dan layanan lainnya seperti bank rumah sakit 

keamanan dan asuransi”. 

Menurut Inskeep fasilitas dan pelayanan lainnya di 

destinasi bisa terdiri dari “biro perjalanan wisata restaurant retail 

outlet kerajinan tangan souvenir keunikan keamanan yang baik 

bank penukaran uang rumah sakit bar dan tempat kecantikan dan 

pada setiap destinasi memilikifasilitas yang berbeda namun untuk 

melayani kebutuhan dasar wisatawan yangberkunjung destinasi 

melengkapinya sesuai dengan karakteristik destinasi tersebut”.
 
 

4) Accommodation (Penginapan) 

Akomodasi dapat diartikan sebagai “penginapan yang 

tentunya di satu destinasi dengan destinasi lainnya akan berbedam 

akomodasi yang umum dikenal adalah hotel dengan beragam 

fasilitas didalamnya Akomodasi di desa wisata berbeda dengan 

akomodasi di destinasi lain Akomodasi di desa wisata biasaya 

terdiri dari sebagian tempat tinggal para penduduk setempat atau 
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unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk atau 

biasa dikenal dengan homestay Akomodasi untuk mendukung 

terselenggaranya kegiatan wisata di destinasi dapat terletak di 

lokasi desa wisata tersebut atau berada di dekat desa wisata”.
 
 

5) Activities (aktivitas) 

Aktifitas berhubungan dengan kegiatan didestinasi yaitu 

“yang akan memberikan pengalaman bagi wisatawan dan setiap 

destinasi memiliki aktivitas yang berbeda sesuai dengan 

karakteristik destinasi wisata tersebut aktivitas wisata di destinasi 

merupakan kegiatan yang salah satunya menjadi daya tarik 

wisatawan untuk datang kedestinasi dan begitu juga dengan desa 

wisata jenis aktivitas yang dilakukan berhubungan dengan 

karakteristik desa tersebut aktivitas yang umumnya dilakukan di 

desa wisata adalah mengikuti kegiatan kehidupan sehari- hari desa 

wisata”.
 
 

6) Ancillary services (Layanan Pendukung)  

Ancillary adalah “dukungan yang disediakan oleh 

organisasi, pemerintah daerah, kelompok atau pengelola destinasi 

wisata untuk menyelenggarakan kegiatan wisata”. Hal yang sama 

juga disampaikan oleh Wargenau dan Deborah bahwa ancillary 
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adalah “organisasi pengelola destinasi wisata seperti organisasi 

pemerintah asosiasi kepariwisataan tour operator dan lain-lain”.
9
 

Berdasarkan pendapat di atas, komponen pengembangan 

pariwisata terdiri dari Attraction, Amenities, Ancillary, Activity, 

Accessibilities dan Available Package. Akses yang mencakup fasilitas 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh wisatawan untuk menuju 

destinasi wisata sehingga harus tersedia jasa seperti penyewaan 

kendaraan dan transportasi lokal rute atau pola perjalanan”. 

Aksesbilitas adalah “tingkat intensitas suatu daerah tujuan wisata atau 

destinasi dapat dijangkau oleh wisatawan dengan fasilitas dalam 

aksesibilats seperti jalan raya rel kereta api jalan tol terminal stasiun 

kereta api dan kendaraan roda empat. Amenities meliputi beragam 

fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akomodasi penyediaan makanan 

dan minuman tempat hiburan tempat perbelanjaan dan layanan lainnya 

seperti bank rumah sakit keamanan dan asuransi. 

B. Analisis SWOT 

1. Pengertian Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah penelitian terhadap hasil identifikasi situasi, 

untuk menentukan apakah suatu kondisi dikategorikan sebagai kekuatan, 

kelemahan, peluang atau ancaman. Berikut beberapa definisi menurut para 

ahli: Menurut Rangkuti analisis SWOT adalah proses identifikasi berbagai 

                                                             
9
 Tri Yuniningsih, Analisis komponen pengembangan pariwisata desa wisata wonolopo 

Kota Semarang, Jurnal Departemen Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Diponegoro, Semarang   
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faktor secara sistematis guna menentukan rumusan yang tepat dan 

melakukan strategi desa wisata yang baik. 

Menurut Jogiyanto analisis SWOT adalah analis yang  sangat 

diperlukan dalam menilai kekuatan maupun kelemahan dari sumber-

sumber daya yang dimiliki oleh desa wisata serta menilai kesempatan dan 

tantangan yang dihadapinya.
10

 Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong 

analisi SWOT adalah penelian secara menyeluruh terhadap kekuatan 

(strenght), kelemahan (weakness) peluang (opportunity) dan ancaman 

(threats) suatu desa wisata.
11

 

Dalam penerapan penelitian yang saya ambil terkait analisis 

pengembangan desa wisata teori analisis swot ini sangat mewakilkan 

terkait pembahasan mengenai pengembangan desa wisata dimana secara 

teori analisis swot ini membahas terkait kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses) dan peluang (oppurtunities) serta ancaman-ancaman 

(threats) yang bisa digunakan sebagai bahan analisis terkait dengan 

pengembangan suatu desa wisata, hal tersebut menjadi Alasan mengapa 

saya memakai teori analisis SWOT karena dengan teori analisis SWOT 

dapat membantu saya melihat persoalan dilapangan dengan melihat dari 

empat sisi yaitu kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 

Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis situasi dengan 

mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis terhadap kekuatan-

                                                             
10

 Alam Syamsul, “Penentuan Strategi Bisnis Melalui Analisis SWOT Pada Jaxs 

Barbershop Di Kota Makassar,” Jurnal Ilmiah KARIMAH STIE AMKOP Makassar, Vol. 2, No. 3 

(September 2017): 306. 
11

 Parakkasi Idris, Manajemen Bisnis Syariah (Bogor: Anggota IKAPI, 2021), 93. 
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kekuatan (strengths) dan kelemahan-kelemahan (weaknesses) suatu 

organisasi dan kesempatan-kesempatan (oppurtunities) serta ancaman-

ancaman (threats) dari sebuah lingkungan yang dilakukan untuk 

merumuskan strategi organisasi dari sebuah perencanaan.
12

 

a. Kekuatan (strengths) merupakan sebuah kondisi yang menjadi sebuah   

kekuatan dalam organisasi. Kekuatan merupakan suatu kompetensi 

khusus atau sebuah kompetensi keunggulan yang terdapat dalam 

sebuah organisasi itu sendiri. Hal tersebut mudah terlihat apabila 

sebuah organisasi memiliki hal khusus yang lebih unggul dari 

pesaing-pesaingnya serta dapat memuaskan pelanggan. keadaan 

Sumber daya alam yang sangat bisa dimanfaatkan dengan keadaan 

yang indah, serta lahan perkebunan yang subur, guna penunjang desa 

wisata tersebut menjadi keunggulan dan kekuatan pada desa wisata 

tersebut.  

b. Kelemahan (weaknesses) merupakan kondisi atau segala sesuatu yang 

menjadi kelemahan atau kekurangan yang terdapat dalam tubuh 

organisasi yang menjadi hambatan dalam memenuhi kebutuhan 

wisatawan secara efektif. Dalam hal ini untuk mencapai 

pengembangan desa yang baik dan berkembangan dapat dilihat dari 

seberapa banyak kelemahan atau kekurangan yang menjadi 

penghambat bagi perkembangan desa wisata tersebut. Seperti 

kurangnya kebersihan yang dijaga serta sarana prasana yang masih 

                                                             
12

 Istiqomah dan Irsad Andriyanto, “Analisis SWOT Dalam Pengembangan Bisnis (Studi 

Pada Sentra Jenang Di Desa Wisata Kaliputu Kudus),” Jurnal Bisnis Dan Manajemen Islam, Vol. 

5, No. 2 (Desember 2017): 370. 
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kurang membangun serta akses jalan penunjang desa wisata yang 

belum bisa dikatakan baik menjadi kelemahan pada suatu tempat 

wisata.   

c. Peluang (oppurtunities) adalah suatu kondisi lingkungan di luar 

organisasi yang sifatnya menguntungkan bahkan dapat menjadi 

senjata untuk memajukan sebuah organisasi perubahan dalam kondisi 

persaingan atau regulasi, perubahan teknologi, dan membaiknya 

hubungan antara pengelola atau pengunjung dapat menjadi peluang 

bagi suatu organisasi.  

Dalam hal ini peluang yang dihasilkan dari sebuah 

pengembangan desa wisata bisa membantu desa wisata untuk mampu 

berkembang lebih pesat atau bahkan dapat memberikan sebuah 

kesempatan untuk lebih maju dan dikenal oleh seluruh masyarakat 

karena sebuah peluang yang bisa dilihat dan dimanfaatkan secara baik, 

peluang jika dapat dimanfaatkan dengan baik akan menjadi sebuah 

keuntungan dan keunggulan dalam sebuah pengembangan desa wisata 

tersebut. 

d. Ancaman (threats) merupakan kondisi lingkungan yang dapat 

mengganggu kelancaran berjalannya sebuah organisasi. Ancaman juga 

dapat diartikan sebagai penghalang utama bagi organisasi dalam 

mencapai posisi saat ini tau posisi yang diinginkan. Masuknya pesaing 
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baru, dan perubahan teknologi dapat menjadi penghalang bagi 

keberhasilan suatu organisai.
13

  

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa analisis SWOT 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menggambarkan serta 

membandingkan suatu kondisi seta bagaimana cara mengevaluasi suatu 

masalah sebuah proyek atau bisnis berdasarkan faktor eksternal dan 

internal yaitu strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity 

(peluang) dan threat (ancaman). 

2. Manfaat Analisis SWOT 

Sebagai metode analisis yang paling dasar, analisis SWOT 

dianggap memiliki banyak manfaat atau kelebihan dibandingkan dengan 

metode analisis yang lain. Berikut merupakan penjabaran beberapa 

manfaat menggunakan metode analisis SWOT: 

a. Analisis SWOT dapat membantu melihat suatu persoalan dari empat 

sisi sekaligus yang menjadi dasar sebuah analisis persoalan, yaitu 

kekuatan, kelemahan, kesempatan/peluang, dan ancaman. 

b. Analisis SWOT mampu memberikan hasil berupa analisis yang cukup 

tajam sehingga mampu memberikan arahan ataupun rekomendasi 

untuk mempertahankan kekuatan sekaligus manambah keuntungan 

berdasarkan sisi peluang yang ada, sambil mengurangi kekurangan dan 

juga menghindari ancaman. 

                                                             
13

 Fajar Nur’aini, Teknik Analisis SWOT  Pedoman Menyusun Strategi Yang Efektif & 

Efesien Serta Cara Mengelola Kekuatan & Ancaman (Yogyakarta: Quadrant, 2016), 13–18. 
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c. Analisis SWOT dapat membantu kita membedah organisasi dari empat 

sisi yang dapat menjadi dasar dalam proses identifikasinya dan dengan 

analisis ini kita dapat menemukan sisi-sisi yang terkadang terlupakan 

atau tidak terlihat selama ini. 

d. Analisis SWOT dapat menjadi instrument yang cukup ampuh dalam 

melakukan analisis strategi, sehingga dapat menemukan langkah yang 

tepat dan terbaik sesuai dengan situasi pada saat ini. 

e. Analisis SWOT dapat digunakan untuk membantu organisasi 

meminimalisir kelemahan  yang ada serta menekan munculnya 

dampak ancaman yang mungkin akan timbul.
14

 

Sedangkan menurut Suryatama beberapa manfaat yang dapat 

diambil dari analisis SWOT diantaranya sebagai berikut: 

a. Sebagai panduan bagi desa wisata untuk menyusun berbagai kebijakan 

strategis terkait rencana dan pelaksanaan di masa depan. 

b. Menjadi bentuk bahan evaluasi kebijakan strategis dan sistem 

perencanaan sebuah desa wisata. 

c. Memberikan tantangan ide-ide bagi pihak manajemen desa wisata. 

d. Memberikan informasi mengenai kondisi desa wisata.
15

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa manfaat analisis 

SWOT yaitu dapat membantu kita untuk melihat persoalan yang sedang 

dihadapi yang dilihat dari empat sisi yaitu kekuatan, kelemahan, peluang 
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 Ibid, h. 12 
15

 Sanjaya Albertus Prakas, Analisis SWOT Dalam Penentuan Strategi Pemasaran Untuk 

Peningkatan Penjualan Mesin Diesel Studi Pada Toko Sinar Teknik Kutoarjo (Yogyakarta: 

Universitas Sanata Dharma, 2020), 25. 
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dan ancaman, membantu kita untuk mengembangan ide-ide untuk lebih 

maju kedepannya, serta membantu kita untuk menyusun strategi dan 

menjadi bahan evaluasi  untuk menyusun sebuah perencanaan agar lebih 

baik kedepannya. 

C. Ekonomi Syariah 

1. Pengertian Ekonomi Syariah 

Seperti halnya terkait konsep ekonomi konvensional lainnya,  

sistem ekonomi islam memiliki konsep yang berhubungan langsung 

dengan nilai-nilai islam dimana konsep ini menjadi landasan dasar dalam 

setiap aktifitasnya. Beberapa ahli mendefisinisikan ekonomi islam sebagai 

suatu ilmu yang mempelajari manusia dalam usaha untuk memenuhi 

kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang terbatas dalam 

kerangka syariah. Namun, definisi tersebut mengandung kelemahan karena 

menghasilkan konsep tidak kompetibel dan tidak universal. Karena dari 

definisi tersebut mendorong seseorang terperangkap dalam keputusan yang 

apriori (apriory judgement) benar atau salah harus diterima.  

Ilmu ekonomi syariah adalah ilmu yang mempelajari aktivitas atau 

perilaku manusia secara benar, baik dalam produksi, distribusi, maupun 

konsumsi berdasarkan syariat islam yang bersumber Al-Qur’an dan As-

Sunnah serta ijma para ulama dengan tujuan untuk mencapai kebahagian 

dunia dan akhirat.
16

 Dalam aktivitas ekonomi sendiri manusia 

diperbolehkan mengelola atau memenuhi kebutuhannya dengan berbagai 

                                                             
16

 Nupus, Analisis Pengembangan Desa Wisata Melalui Kearifan Loal Guna 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Stuudi Di Desa Kunjir 

Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan), 87. 
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macam kegiatan ekonomi yang bisa dihasilkan untuk memberikan sebuah 

keuntungan dengan tidak melanggar aturan aturan syariah yang berlaku. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-A’raaf:56 

 

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoala kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang 

yang berbuat baik.
17

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia diciptakan oleh Allah 

SWT untuk beribadah untuk mematuhi segala perintah Allah serta 

manjauhi larangan.  Salah satu perintah tersebut yaitu manusia dijadikan 

sebagai khalifah di muka bumi ini untuk memelihara, mengelola serta 

memanfaatkan sumber daya alam yang telah diciptakan deangan sebaik-

baiknya untuk memenuhi kebutuhan tanpa merusak alam sekitar. 

Kegiatan ekonomi berbasis pariwisata merupakan salah satu sektor 

penggerak ekonomi yang dapat menjadi solusi bagi pemerintah dalam 

meningkatkan pembangunan ekonomi. kegiatan ekonomi berbasis 

pariwisata tidak hanya meningkatkan dalam hal ekonomi saja tetapi dalam 

kegiatannya dapat menjadi sarana peningkatan pengetahuan serta 

meningkatkan nilai kekeluargaan, serta kerjasama baik bagi anggota 

pengelola wisata atau masyarakat sekitar. Maka berdasarkan pengertian 
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 Q.S Al-A’raaf Ayat (56) 
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ekonomi syariah dapat dipahami bahwa dalam hal ini ekonomi syariah 

memberikan sebuah pedoman bagi pelaksana ekonomi  sehingga nilai-nilai 

islam dalam sebuah kegiatan ekonomi melekat dengan nilai islami atau 

syariah yang berpedoman pada Al-quran dan hadis dalam kegiatan 

pemenuhannya. 

2. Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah 

Menurut Musa Asy’ari sebagaimana dikutip Musran, dalam Al-

Qur’an prinsip ekonomi syariah menekankan perlu adanya dua prinsip 

mendasar, yaitu adanya dinamika vertikal yang berbentuk etos kerja dan 

horizontal dalam bentuk kesejahteraan sosial dalam kehidupan ekonomi. 

Sedangkan menurut Metwally, prinsip-prinsip ekonomi syariah 

secara garis besar  dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan dari 

Allah SWT kepada manusia. Dalam prinsip ini allah SWT memberikan 

kekayaan alam guna dapat dimanfaat kan dengan baik oleh manusia 

sebagai sumber keuntungan yang dapat mereka peroleh dengan cara-

cara yang baik. 

b. Kekuatan penggerak utama ekonomi syariah adalah kerja sama. Kerja 

sama dalam hal ini terletak pada pengurus utama desa wisata dengan 

masyarakat sekitar dimana kerjasama ini memberikan kekuatan dalam 

hal pengembangan desa wisata tersebut untuk kemajuan desa wisata.   

c. Ekonomi syariah menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang 

dikuasai oleh segelintir orang saja. Prinsip ekonomi syariah ini 
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menjadikan dasar sebuah pengembangan desa wisata karena sebuah 

desa wisata berdiri dengan memanfaatkan sumber daya alam yang 

diciptakan oleh allah swt guna dimanfaatkan dengan baik oleh semua 

umat manusia dalam hal ini semua umat manusia bisa memanfaatkan 

secara bersama-sama secara garis besar tidak bisa dimanfaatka n hanya 

oleh segelintir orang saja. 

d. Ekonomi syariah menjamin pemilikan masyarakat dan penggunannya 

direncanakan untuk kepentingan orang banyak.
18

 Prinsip ini dalam 

artian sebagai dasar bagi pembentukan desa wisata yang dibentuk 

untuk menghasilkan sebuah keuntungan bersama karena pembentukan 

sebuah desa wisata harus dilakukan dengan gotong royong secara 

bersama-sama sehingga memberikan keuntungan dan kepentingan 

orang banyak. 

Maka dapat dipahami bahwa ajaran Islam berkaitan dengan 

perilaku individu dan masyarakat yang ditujukan kearah bagaimana cara 

pemenuhan kebutuhan mereka dilaksanakan dan bagaimana menggunakan 

sumber daya. Dimana segala sesuatu islam memandang bahwa segala 

sesuatu adalah titipan  sehingga manusia dituntut untuk mempertanggung 

jawabkan apa yang sudah di perbuat atau dilakukan sebagai kegiatan 

sebagai kegiatan pemenuhan ekonomi. 
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 Yuliyani, “Konsep Dan Peran Strategis Ekonomi Syariah Terhadap Isu Kemiskinan,” 

Jurnal Iqtishadia, Vol. 8, No. 1 (Maret 2015): 140. 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

mempunyai tujuan yaitu untuk mempelajari secara insentif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan  sesuatu unit sosial, 

individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
1
 Dalam penelitian ini 

peneliti langsung terjun ketempat penelitian guna memperoleh informasi 

dan melakukan pengumpulan data yang d ibutuhkan. Dalam penelitian ini, 

dilakukan penelitian lapangan dengan melihat dan menganalisis keadaan 

lapangan secara mendalam untuk mengetahui bagaimana Bagaimana 

analisis pengembangan desa wisata di Desa Sukadana baru Kec. Margatiga 

Kab. Lampung Timur ditinjau dari ekonomi syariah. 

2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan judul yang tertera di atas sifat penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan, melukiskan atau 

memaparkan suatu objek yang diteliti sesuai dengan keadaan yang 
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 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: T Bumi Aksara, 

2007), 46. 
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sebenar-benarnya, apa adanya serta sesuai dengan kondisi pada saat 

dilakukannya penelitian tersebut.
2
 

Penelitian deskriptif kualitatif ini berupa keterangan-keterangan 

bukan berupa angka-angka. Dalam penelitian ini, penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti berusaha memaparkan keadaan yang sesungguhnya 

yang ada di lapangan mengenai pengembangan desa wisata di Desa 

Sukadana baru Kec. Margatiga Kab. Lampung Timur ditinjau dari 

ekonomi syariah. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder, sumber data 

tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang dapat 

memberikan informasi, fakta dan juga gambaran mengenai peristiwa yang 

diinginkan, dapat berupa kata-kata dan tindakan orang yang diwawancarai. 

Dengan kata lain, sumber data primer merupakan sumber data yang 

dikumpulkan secara langsung dari lapangan guna untuk memenuhi suatu 

tujuan tertentu.
3
 

Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan menggunakan 

yaitu purposive sampling. Adapun yang dimaksud dengan purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

                                                             
2
 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 59. 

3
 Ibrahim, 69. 
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pertimbangan tertentu. Dimana teknik pengambilan sampel tersebut secara 

sengaja dan tetap sesuai dengan sampel yang diperlukan.
4
 

Sumber data primer pada penelitian ini berjumlah 18 orang, dimana 4 

Pokdarwis (Kelompok Sadar Pariwisata) 10 orang pengelola , serta 4 

orang masyarakat sekitar Puncak Pawiki. Dalam menentukan narasumber 

peneliti menerapkan beberapa kriteria sebagai berikut:  

a. Pengelola  

1) Lebih mengetahui dan paham tentang pengembangan desa wisata 

2) Berperan aktif dalam pengembangan desa wisata Puncak Pawiki. 

b. Anggota Pokdarwis 

1) Memiliki pemahaman tentang desa wisata 

2) Menjadi anggota pokdarwis lebih dari 1 tahun. 

3) Ikut mengembangkan secara aktif desa wisata Puncak Pawiki. 

c. Masyarakat  

1) Masyarakat yang berperan aktif dalam pertemuan dan pelaksanaan 

pengembangan desa wisata. 

2) Merupakan penduduk asli di desa Sukadana Baru. 

Berdasarkan kriteria sampel yang digunakan dan sesuai dengan 

sampel yang diperlukan penelitian ini akan mengambil beberapa sampel 

diantaranya yaitu: 

Dua orang kelompok sadar wisata (pokdarwis) yaitu mas A, dan 

mas P, tiga orang pengelola desa wisata yaitu bapak S, mas D dan mas A,  

                                                             
4
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2012), 155. 
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satu orang masyarkat desa Sukadana Baru yaitu mas I. Terkait penentuan 

narasumber sampel data pada penelitian ini, diambil karna semua 

narasumber merupakan sumber-sumber terdekat yang sangat berhubungan 

dan sangat mengetahui terkait dengan pengembangan desa wisata tersebut. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Sumber data 

sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, 

laporan, serta alat recorder dalam penunjang pelengkap wawancara.
5
 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari sumber buku seperti:  yang pertama buku karangan 

Istijabatul Aliyah, Galling Yudana, Rara Sugiarti, Desa Wisata 

Berwawasan Ekobudaya Kawasan Industri Lurik, Surakarta: Yayasan Kita 

Menulis, 2020. Kemudian yang kedua buku Fajar Nur’aini, Teknik 

Analisis SWOT  Pedoman Menyusun Strategi Yang Efektif & Efesien Serta 

Cara Mengelola Kekuatan & Ancaman,, Yogyakarta:Quadrant, 2016.  

Selanjutnya buku karangan Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Bandung: Alfabeta, 2015. Selain itu ada juga buku karangan Juliansyah 

Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah, 

Jakarta: Kencana, 2012. Kemudian ada jurnal karangan T. Prasetya Hadi 

Atmoko, Strategi Pengembangan Potensi Desa Wisata Brajan Kabupaten 

Sleman, Jurnal Media Wisata, Vol. 12 No. 2, November 2014. 
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 Sandu Siyoto dan Sodik Muhammad Ali, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk memperoleh 

data suatu kegiatan penelitian, sehingga dapat diperoleh suatu data yang 

dibutuhkan peneliti dengan tepat dan akurat. Dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data data yang diperlukan menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara atau sering disebut dengan metode interview. 

Wawancara adalah sustu proses tanya jawab yang dilakukan dalam 

penelitian yang berlangusung secara lisan dimana dua orang atau lebih 

sambil bertatap muka mendengarkan secara langsung terkait dengan 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
6
 

Wawancara dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu: 

a. Wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan data dimana 

dalam melakukan wawancara peneliti mengacu pada sederet 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, serta peneliti telah 

mengetahui pasti terkait informasi apa yang akan didapat. 

b. Wawancara semiterstruktur merupakan wawancara dimana peneliti 

menyiapkan beberapa petanyaan untuk memandu jalannya proses 

tanya jawab pada saat wawancara. Dalam pelaksanaannya wawancara 

semiterstruktur ini lebih bebas dan terbuka. 
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 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, 83. 
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c. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara dimana peneliti 

tidak menggunakanpedoman wawancara yang sistematis dan 

terstruktur. Panduan atau pedoman yang disiapkan hanya berupa garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan ketika wawancara. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semiterstruktur karena wawancara yang dilakukan peneliti 

secara bebas, dimana peneliti tetap berfokus pada daftar pertanyaan yang 

telah disusun sebelumnya serta pertanyaan tidak ditanyakan secara 

berurutan melainkan pertanyaan mengalir begitu saja. untuk melakukan 

wawancara kepada informan yng menjadi sumber data primer di Desa 

Wisata Sukadana Baru Kec. Margatiga Kab. Lampung Timur. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumetasi merupakan alat bukti tentang sesuatu, 

termasuk catatan-catatan, foto, rekaman video atau apapun yang dihasilkan 

oleh peneliti.
7
 Dalam penelitian ini sumber yang akan dijadikan sebagai 

alasan dari dokumentasi yaitu data yang tertulis seperti dokumen, file file 

atau catatan seperti sejarah desa, visi misi dan catatan yang berhubungan 

dengan penelitian yang ada di Desa Sukadana Baru Kec. Margatiga Kab. 

Lampung Timur. 

D. Teknik Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar-benar merupakan peneltian ilmiah sekaligus untuk 
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menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mengetahui kredibilitas data yang dikumpulkan selama 

penelitian. Teknik yang digunakan untuk menguji kebasahan data dalam 

penelitian ini adalah triangulasi, adapun makna dari triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 

Terdapat beberapa jenis teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Jenis triangulasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber, adapun triangulasi sumber 

adalah membandingkan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Seperti membandingkan antara 

hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan antara apa yang 

dikatakan umum dengan yang dikatakan secara pribadi, serta membandingkan 

hasil wawancara dengan dokumen yang ada
8
. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan metode pencarian dan menyusun yang 

didapat dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

mengelompokkan data dan memilih data mana yang diperlukan lalu diambil 

kesimpulan supaya mudah dipahami oleh pembaca. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik analisis data yaitu analisis kualitatif. Analisis 

kualitatif merupakan analisis yang membahas secara konseptual terhadap 

suatu permasalahan yang tidak berhubungan dengan data atau angka-angka.   

                                                             
8
 Bachtiar Bachri, “Meyakinkan Validasi Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif,” Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1 (April 2010): 56. 
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Analisis data kualitatif yaitu merupakan suatu analisis berdasarkan 

dari data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 

merupakan suatu proses mengumpulkan data berdasarkan wawancara, 

lapangan dan menggunakan bahan-bahan lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap penelitian.  

Analisis kualitatif menggunakan cara berfikir induktif.
9
 Dimana teknik 

berfikir induktif adalah cara berfikir dengan memulai dari faktor-faktor yang 

khusus dan bersifat aktual. Maka dalam penelitian ini teknik analisis data 

yang peneliti lakukan yaitu setelah diperoleh semua data seperti wawancara, 

dan dokumentasi langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu 

menganalisis data tentang Analisis Pengembangan Desa Wisata Di Tinjau 

Dari Ekonomi Syariah (Studi Desa Sukadana Baru Kec. Margatiga Kab. 

Lampung Timur). 

Berdasarkan penjabaran diatas, hal pertama yang dilakukan peneliti 

dalam proses analisis data penelitian yaitu: Pengumpulan data, yaitu peneliti 

melakukan pengumpulan data-data yang diperlukan melalui wawancara dan 

dokumentasi. Pengkategorian data, yaitu peneliti menggolongkan  data 

menurut jenis dan penggunaannya. Reduksi data, yaitu penulis 

menyederhanakan data yang benar-benar dibutuhkan dari hasil pengumpulan 

dan pengkategorian data. Setelah itu barulah data tersebut dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan peneliti dalam 

penarikan kesimpulan. Penyajian data, setelah melakukan reduksi data maka 

                                                             
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R dan D (Bandung: CV Alfabeta, 2009), 

245. 
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langkah selanjutnya penulis menyajikan data agar dapat memudahkan peneliti 

dalam memahami kondisi yang terjadi, kemudian merencanakan kerja 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Dan Penarikan kesimpulan, 

berdasarkan data yang telah peneliti kumpulkan dan tampilkan lalu ditarik 

menjadi satu untuk mendaptkan hasil akhir dalam penelitian. Penarikan 

kesimpulan ini harus berdasarkan data-data yang valid data yang terkumpul 

bukan data rekayasa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menganalisis data-data hasil 

wawancara kepada responden, kemudian diuraikan satu persatu secara khusus 

lalu hasil uraian tersebut ditarik kesimpulan secara umum dari informasi 

mengenai Analisis Pengembangan Desa Wisata Di Tinjau Dari Ekonomi 

Syariah (Studi Desa Sukadana Baru Kec. Margatiga Kab. Lampung Timur). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Wisata 

1. Profil Desa Wisata 

Desa wisata puncak gunung Pawiki terletak di Desa Sukadana 

Baru Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur, yang dipimpin 

oleh Bapak Edi Kurniyanto. Desa Sukadana Baru ini memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 4725 jiwa yang tersebar menjadi 8 Dusun dan 28 RT 

dengan luas wilayah 1.000,75 Ha dengan jarak dari pusat pemerintahan 

kecamatan sekitar 7 km, jarak dari pusat pemerintahan kabupaten sekitar   

15 km, sedangkan jarak dari pemerintahan provinsi 120 km.  Adapun 

batas-batas wilayah Desa Sukadana Baru adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara  : Desa Putra Aji II 

b. Sebelah Selatan  : Desa Nabang Baru 

c. Sebelah Barat  : Desa Tanjung Harapan 

d. Sebelah Timur  : Desa Surya Mataram 

Desa wisata Puncak Pawiki sendiri tepatnya terletak di Dusun 7 RT 

19, dimana rata- rata mata pencaharian sebagian besar penduduk Dusun 7 

RT 19, bermata pencaharian sebagai petani palawija, perkebun lada dan 

coklat. Desa Sukadana Baru merupakan salah satu desa yang memiliki 

potensi yang cukup besar terutama dibidang pariwisata seperti halnya 

Puncak Pawiki yang dikelola oleh masyarakat sekitar. Dimana Puncak 

Pawiki ini diketuai oleh bapak Komari, yang dibantu oleh wakilnya bapak 
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Asep serta dibantu juga oleh bendahara dan sekertaris bapak Pendi dan 

bapak Danu Saputra. Adapun struktur pengelola dari desa wisata Puncak 

Pawiki adalah sebagai berikut : 

Struktur Organisasi  Wisata 

Puncak Pawiki Desa Sukadana Baru 

 
 

Gambar 1. Struktur Anggota Pengurus Desa Wisata Puncak Pawiki 

Puncak Pawiki sebagai desa wisata sudah melaksanakan beberapa 

kegiatan yang dilaksanakan langsung dilokasi diantara sebagai berikut: 

a. Komunitas Motor CB pada tahun 2021 

b. Komunitas Sepeda Gunung pada tahun 2020 

c. Sakawana Bakti Lampung timur pada tahun 2020 

d. Camping Pemuda Pemudi pada tahun 2020 & 2021 

e. Ngopi Bareng Paguyupan Honda Clasic Lampung pada tahun 2021 

 
KEPALA DUSUN 7 
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2. Sejarah Desa Wisata 

Sejarah awal mula berdirinya Puncak Pawiki berasal dari keinginan 

pribadi dari bapak  Sutardi  sejak masih bujang. Dimana keinginan beliau 

secara pribadi ingin memiliki rumah yang ada di puncak, beliau menyadari 

bahwa Puncak Pawiki yang berada tidak jauh dari tempat tinggal beliau 

memiliki potensi sebagai wisata alam yang dapat dikembangkan, tetapi 

keinginan tersebut disadari oleh bapak Sutardi memerlukan proses yang 

sangat panjang karena dulunya Puncak Pawiki masih semak belukar. 

Kemudian pada malam tahun baru 2019 bapak Sutardi 

mengadakan acara di puncak bersama  2 orang temannya. Dengan acara 

tersebut muncullah ide untuk mengembangkan Puncak Pawiki menjadi 

sebuah wisata. Seiring berjalannya waktu dipertengahan tahun 2019 

setelah itu mulailah terjadinya pertemuan antara pemilik lahan dengan 

bapak Sutardi untuk bekerja sama dalam pembentukan desa wisata Puncak 

Pawiki. Pembentukan desa wisata Puncak Pawiki juga melibatkan 

beberapa masyarakat yang tertarik dengan wisata Puncak Pawiki 

khususnya pemuda-pemuda di dusun 7 RT 19. Seiring berjalannya waktu 

bangunan wifi didirikan dengan hal tersebut keinginan Bapak Sutardi 

semakin kuat karna sumber penerangan bisa diambil dari situ. Sejak saat 

itu bapak Sutardi dan tim mulai bersemangat mengerjakannya mulai dari 

membersihkan, membabati, membuat tempat-tempat duduk dengan 

menggunakan alat manual seperti sabit dan cangkul. 
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B. Analisis SWOT Pengembangan Desa Wisata di Desa Sukadana Baru Kec. 

Margatiga Kab. Lampung Timur  

 

Desa wisata Puncak Pawiki merupakan salah satu destinasi wisata 

yang berada di Desa Sukadana Baru Kec. Margatiga Kab. Lampung Timur 

dimana Desa wisata itu sendiri merupakan sebuah pengembangan dari suatu 

desa yang memiliki potensi wisata dan dilengkapi dengan fasilitas pendukung 

seperti alat transportasi dan penginapan. Selain itu alam dan lingkungan 

pedesaan yang masih asli dan terjaga  menjadi salah satu faktor penting dari 

kawasan desa wisata tersebut. Melalui desa wisata berbagai aktifitas 

keseharian masyarakat menjadi daya tarik bagi pengunjung sehingga desa 

wisata tidak mengubah wajah desa tetapi justru memperkuat ciri khas yang 

dimiliki oleh setiap desa baik ciri khas budaya maupun alamnya.  

Desa wisata Puncak Pawiki ini dikembangkan mulai sejak 2019, 

dimana fasilitas yang ditawarkan dalam wisata Puncak Pawiki ini yaitu seperti 

spot-spot foto yang tren dimasa kini, saung untuk beristirahat, mushola, toilet, 

warung-warung kecil disekitar tempat wisata dan lain sebagainya. Puncak 

Pawiki dapat dikatakan sebagai salah satu destinasi desa wisata karna telah 

memenuhi kriteria sebagai desa diantaranya :  

Puncak Pawiki sendiri merupakan destinasi gunung yang memberikan 

point of view terhadap pemandangan sebuah alam dari atas gunung yang 

memiliki pemandangan kesejukan alam serta keindahan alam sekitar. Selain 

dengan pemandangan yang sangat indah yang dimiliki oleh desa wisata 

Puncak Pawiki destinasi desa wisata ini memiliki berbagai macam fasilitas 

pendukung desa wisata Puncak Pawiki ini, seperti tempat duduk atau sawung, 
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mushola, toilet, serta spot-spot foto yang sangat indah.  Dalam hal ini 

berdirinya desa wisata Puncak Pawiki tidak lepas dari campur tangan 

masyarakat sekitar yang ikut andil dalam pendirian desa wisata, masyarakat 

setempat memberikan kontribusi yang baik bagi desa wisata Puncak Pawiki 

dari segala aspek dalam pendiriannya. 

Desa wisata sendiri merupakan upaya pengembangan suatu wilayah 

desa yang pada hakikatnya tidak merubah apa yang sudah ada tetapi 

cenderung kepada penggalian potensi desa yang memanfaaatkan kemampuan 

unsur unsur yang ada dalam desa (mewakili dan dioperasikan khas oleh 

penduduk desa) yang berfungsi sebagai atribut produk wisata dalam skala 

kecil menjadi rangkaian aktifitas pariwisata serta mampu menyediakan dan 

memenuhi serangkaian kebutuhan perjalanan wisata  baik aspek daya tarik 

maupun sebagai fasilitas pendukungnya yaitu sarana dan prasarana sebelum 

dan sesudah desa wisata ini dikembangkan  

Pengembangan pariwisata akan menciptakan nilai tambah dalam 

segala aspek pariwisata, mulai dari sarana prasarana dan objek daya tarik 

wisata. Pengembangan sarana prasarana wisata bertujuan untuk menciptakan 

kepuasan wisatawan dalam menikmati waktu berliburnya, Tidak hanya itu 

program lainnya seperti peningkatan daya saing produk pariwisata sangat 

diperlukan guna mendorong penguatan struktur industri pariwisata dengan 

tetap memperhatikan komponen-komponen pengembangan pariwisata. 

Komponen dari pengembangan desa wisata Puncak Pawiki terdiri dari 

beberapa hal yang mendukung pengembangan desa wisata  
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Komponen pengembangan pariwisata yang dilakukan desa wisata 

Puncak Pawiki diantaranya: 

1. Attraction (Atraksi) 

Pengembangan desa wisata Puncak Pawiki dapat terlihat dari 

komponen-komponen pengembangan desa wisata salah satunya adalah 

atraksi. Attraction merupakan segala hal yang mampu menarik wisatawan 

untuk berkunjung ke kawasan wisata, atraksi terdiri dari apa yang pertama 

kali membuat wisatawan tertarik untuk berkunjung ke sebuah kawasan. 

Atraksi yang dimiliki oleh Puncak Pawiki yaitu keindahan alam yang 

sangat indah. Seperti yang dikatakan oleh Mas Didit sebagai berikut: 

Adapun komponen pengembangan desa wisata ini melihat 

pada desa wisata Puncak Pawiki juga memberikan keindahan alam 

yang sangat indah yang menjadikan pusat perhatian dari desa wisata 

Puncak Pawiki tersebut. Pemandangan Puncak Pawiki yang bagus dan 

masih bisa dibilang alami yang menarik, serta didampingi oleh spot 

yang bisa menikmati pemandangan keindahan alam Seperti sunset dan 

sunrise yang terlihat sangat indah dari Puncak Pawiki serta kebun lada 

yang bisa dilihat dari atas sana. karena alam yang bisa disuguhkan 

disana maka sebisa mungkin dari pihak pengelolaan berusaha 

menjaga supaya bagaimana alamnya tetap bersih supaya kunjungan 

meningkat dari atraksi yang ditawarkan.Karena dia bersifat alam jadi 

tidak bisa terlalu dirubah dan sudah mempunyai nilai-nilai tertentu.
1
  

 

Desa Wisata Puncak Pawiki sebagai salah satu aset pariwisata di 

kabupaten Lampung Timur perlu dikembangkan mengingat kawasan ini 

memiliki daya tarik alami yang tidak dimiliki objek wisata lain. Panorama 

alamnya indah dan berhawa sejuk membuat pengunjung nyaman dan 

damai berada disana.  

                                                             
1
 Mas Didit, Pengelola Desa Wisata Puncak Pawiki, Wawancara, Desa Sukadana Baru 

Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur, 1 Juli 2022 
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2. Accessibilities (Akses) 

Accessibility merupakan hal yang paling penting dalam kegiatan 

pariwisata. Segala macam transportasi ataupun jasa transportasi menjadi 

akses penting dalam pariwisata. Di sisi lain akses ini diidentikkan dengan 

transferabilitas, yaitu kemudahan untuk bergerak dari daerah yang satu ke 

daerah yang lain. Aksesibilitas sangat diperlukan bagi para wisatawan 

yang datang untuk berkunjung. Begitu juga dengan desa wisata Puncak 

Pawiki seperti yang dikatakan Bapak Agung sebagai berikut: 

Lokasi dari desa wisata Puncak Pawiki cukup mudah 

ditemukan, yaitu berada di Dusun 7 RT 19 Desa Sukadana Baru 

Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur dengan jarak 

tempuh dari pemukiman kurang lebih 3 Kilometer dengan waktu 

kurang lebih 25 menit. Perjalanan ke lokasi desa wisata Puncak 

Pawiki mudah dijangkau, akses jalan menuju objek wisata tersebut 

tidak terlalu jelek sudah berbatu walaupun agak sedikit berlubang dan 

memiliki tanjakan yang terjal. Hal ini terbukti dengan akses jalannya 

sendiri yang dapat dilalui dengan kendaraan roda dua maupun roda 

empat. Selain itu di desa wisata Puncak Pawiki dilengkapi dengan 

adanya tempat parkir.
2
 

 

 

Desa wisata Puncak Pawiki memiliki aksesibilitas yang baik 

seperti jalan raya, maka banyak wisatawan yang berkunjung ke Desa 

wisata Puncak Pawiki. Jalan menuju Desa wisata Puncak Pawiki bisa 

dibilang belum terlalu memadai, ada beberapa titik yang sedikit berlubang 

yang membuat orang yang berkunjung kesana harus berhati-hati dalam 

berkendara apalagi kalau saat jalan basah karena banyaknya tanjakan terjal 

disana. Untuk area parkir yang ada di Desa wisata Puncak Pawiki sudah 

                                                             
2
 Mas Agung, Pengelola Desa Wisata Puncak Pawiki, Wawancara, Desa Sukadana Baru 

Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur, 1 Juli 2022 
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tertata dengan rapi. Karena disana masih banyak terdapat lahan kosong 

yang dikembangkan untuk pembangunan area parkir yang lebih tertata 

dengan rapi. 

3. Amenities (fasilitas pendukung) 

Amenity atau amenitas adalah segala macam sarana dan prasarana 

yang diperlukan oleh wisatawan selama berada di daerah tujuan wisata. 

Sarana dan prasarana yang dimaksud seperti: penginapan, rumah makan, 

transportasi dan agen perjalanan. Fasilitas pendukung wisata lainnya, 

untuk mengembangan desa wisata harus memiliki fasilitas atau sarana 

pendukung untuk menarik wisatawan berkunjung ke tempat wisata Puncak 

Pawiki.   

Desa wisata Puncak Pawiki mulai dikembangkan pada tahun 

2019 dengan tiket masuk Rp. 5.000 per orang dan parkir Rp. 5.000 

per motor. Jam operasional wisata Puncak Pawiki buka setiap hari 

untuk waktu buka dibagi menjadi 2 yaitu ketika pagi pukul 09.00 

WIB sampai sebelum magrib tiba dan sore hari pukul 18.00 sampai 

dengan subuh. Adapun alasan dilakukannya pengembangan desa 

wisata Puncak Pawiki adalah desa Sukadana Baru merupakan salah 

satu desa yang memiliki potensi yang cukup besar terutama dibidang 

pariwisata seperti halnya Puncak Pawiki yang dikelola oleh 

masyarakat sekitar. Dimana Puncak Pawiki berada tidak jauh dari 

tempat tinggal dan memiliki potensi sebagai wisata alam yang dapat 

dikembangkan. Pengembangan yang dilakukan salah satunya dengan 

menyediakan fasilitas pendukung. Fasilitas pendukung yang terdapat 

pada desa wisata Puncak Pawiki seperti tersedianya: toilet, mushola 

untuk beribadah, serta tersedianya area free Wi-Fi. Toilet di area Desa 

wisata Puncak Pawiki sudah tersedia tapi masih kurang, dimana hanya 

terdapat 1 tempat toilet di beberapa warung kedai saja yang 

berdekatan dengan mushola, sehingga pada saat kunjungan ramai 

mengakibatkan para pengunjung harus antri lama dan kebersihan 

toilet juga kurang karena tidak adanya penjaga toilet.
3
 

 

                                                             
3 Bapak Sutardi, Pengelola Desa Wisata Puncak Pawiki, Wawancara, Desa Sukadana 

Baru Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur, 1 Juli 2022 
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Seperti halnya yang diungkapkan oleh Mas Pendi selaku bendahara 

Pokdarwis desa wisata:  

Pada awalnya sebelum menjadi desa wisata Puncak Pawiki 

hanyalah puncak semak belukar yang ada di Desa wisata Puncak 

Pawiki sendiri tepatnya terletak di Dusun 7 RT 19, kemudian 

dilakukan pengembangan terhadap Puncak Pawiki sehingga setelah 

diadakan pengembangan desa wisata Puncak Pawiki memiliki fasilitas 

atau sarana pendukung yang semakin baik dari sebelumnya dari yang 

hanya terdapat spot-spot foto, dan saung-saung untuk tempat duduk  

yang hanya beberapa sekarang sudah banyak spot-spot foto yang 

terkini seperti spot foto berbentuk jari, spot foto berbentuk bintang, 

view pintu langit dan ada sebuah anjungan dengan view hijaunya 

perkebunan disekitar wisata Puncak Pawiki serta sudah ada warung-

warung kecil, toilet serta mushola jika para pengunjung hendak 

melaksanakan ibadah.
4
 

 

Walaupun amenity atau amenitas bukan merupakan daya tarik bagi 

wisatawan, namun dengan kurangnya amenitas akan menjadikan 

wisatawan menghindari untuk berkunjung lagi ke desa wisata Puncak 

Pawiki. Desa wisata Puncak Pawiki memiliki fasilitas dasar atau 

penunjang bagi wisatawan yang ditujukan untuk memberikan kenyamanan 

kepada wisatawan. Fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas yang 

memberikan kesempatan kepada wisatawan untuk menikmati kegiatan 

wisata seperti rumah makan, tempat ibadah, dan toilet.  

4. Activities (aktivitas) 

Aktifitas berhubungan dengan kegiatan didestinasi yaitu yang akan 

memberikan pengalaman bagi wisatawan dan setiap destinasi memiliki 

aktivitas yang berbeda sesuai dengan karakteristik destinasi wisata tersebut 

aktivitas wisata di destinasi merupakan kegiatan yang salah satunya 

                                                             
4
 Mas Pendi, Selaku Bendahara Pokdarwis Desa Wisata Puncak Pawiki, Wawancara, 

Desa Sukadana Baru Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur, 1 Juli 2022 
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menjadi daya tarik wisatawan untuk datang kedestinasi. Proses 

pengembangan Puncak Pawiki melibatkan beberapa pihak di desa 

Sukadana Baru, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sutardi: 

Pengembangan Puncak Pawiki dimulai pada tahun 2019 

dimana Bapak Sutardi memiliki ide pengembangan setelah melakukan 

wisata di Puncak Pawiki dengan melibatkan beberapa masyarakat 

yang tertarik dengan wisata Puncak Pawiki khususnya Bapak Sutardi 

sendiri dan perangkat desa serta pemuda-pemuda di dusun 7 RT 19.
 

pengembangan desa wisata Puncak Pawiki ini mendapat dukungan 

yang sangat besar dari masyarakat sekitar, yang sangat antusias untuk 

ikut andil dalam pengembangan wisata tersebut seperti halnya 

menjaga keamanan parkir dan keramah tamahan kepada pengunjung. 

Beberapa aktivitas kegiatan yang biasanya dilakukan adalah camping 

dan sebagai edukasi pengenalan alam pegunungan. Selain itu juga 

pernah terdapat event-event di desa wisata Puncak Pawiki diantaranya 

Komunitas Motor CB pada tahun 2021, Komunitas Sepeda Gunung 

pada tahun 2020, Sakawana Bakti Lampung timur pada tahun 2020, 

Camping Pemuda Pemudi pada tahun 2020 & 2021, dan Ngopi 

Bareng Paguyupan Honda Clasic Lampung pada tahun 2021
5
 

 

Setelah diadakan pengembangan terhadap desa wisata Puncak 

Pawiki, pendapatan yang diperoleh oleh pengelola ± Rp. 30.000.000 

dalam satu bulan dengan rata-rata pengunjung ± 50 orang setiap 

harinya. Tetapi setelah pandemi covid, terjadi penurunan pendapatan 

sekitar 60% , pendapatan sebelum pandemic covid sekitar 30.000.000, 

namun karena dengan adanya pandemic covid pendapatan mengalami 

penurunan sekitar 18.000.000 sehingga pendapatan yang dipeoleh 

sekitar 12.000.000 dalam satu bulan  .
6
 

Desa wisata Puncak Pawiki merupakan objek wisata yang 

menyuguhkan perpaduan wisata seni, fotografi, hingga wisata alam yang 

memikat. desa wisata Puncak Pawiki tidak hanya menyuguhkan 

pemandangan alam dan spot foto untuk ber-swafoto saja, tetapi juga 

memiliki sisi edukasi untuk masyarakat. Sisi edukasi yang disuguhkan 

antara lain adalah pengenalan keindahan alam pegunungan. 

                                                             
5
 Bapak Sutardi, Pengelola Desa Wisata Puncak Pawiki, Wawancara, Desa Sukadana 

Baru Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur, 1 Juli 2022 
6
 Bapak Sutardi, Pengelola Desa Wisata Puncak Pawiki, Wawancara, Desa Sukadana 

Baru Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur, 1 Juli 2022 
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Dalam mengembangkan objek wisata Puncak Pawiki ini 

masyarakat sangat berperan aktif dalam pengembangan objek  wisata 

Puncak Pawiki, objek wisata Puncak Pawiki juga dapat memberikan 

peluang dan akses bagi masyarakat lokal untuk pengembangan usaha, 

seperti pariwisata penunjang. Hal ini untuk meningkatkan 

kesejahteraan taraf hidup masyarakat lokal dengam memungkinkan 

mereka untuk mendapatkan keuntungan langsung dari wisatawan 

secara lebih ekonomis melalui warung makanan, pedagang minuman, 

jasa fotografer dan lainnya sehingga masyarakat sekitar dapat 

memperoleh lebih banyak manfaat ekonomi langsung dari 

wisatawan.
7
 

 

Keterlibatan masyarakat merupakan hal yang sangat penting dalam 

pengembangan desa wisata. Keterlibatan masyarakat secara aktif akan 

menimbulkan rasa kepemilikan warga terhadap wisata yang ada di 

wilayahnya. Sedangkan strategi pengembangan desa wisata diperlukan 

untuk terus memajukan desa wisata. Strategi pengembangan desa wisata 

merupakan langkah yang dilakukan baik pengelola, pokdarwis dan 

masyarakat dalam mengembangan desa wisata. Selain peran aktif dari 

masyarakat sekitar, diperlukan strategi dalam mengembangan desa wisata. 

Strategi dalam pengembangan desa wisata saat ini serta  rencana 

pengembangan untuk kedepannya yang diungkapkan oleh Mas Asep 

selaku wakil Pokdarwis sebagai berikut: 

Strategi pengembangan desa wisata Puncak Pawiki ini pada 

awal mulanya wisata Puncak Pawiki ini hanyalah sebuah tempat 

tongkrongan yg berada diPuncak Pawiki, dimana Puncak Pawiki ini 

semakin hari semakin banyak pengunjung yg berwisata untuk 

menikmati alam dan senja disore hari. Kemudian tokoh adat dan 

pemuda mempunyai ide Puncak Pawiki dijadikan sebagai tempat 

wisata yg disebut dengan Puncak Pawiki. Puncak Pawiki menyajikan 

keindahan alam dan tempat bercamping. Dimana strategi dalam 

pengembangan desa wisata Puncak Pawiki saat ini yaitu dengan 
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melakukan promosi melaui media sosial karena peminat didominasi 

oleh kaum pemuda baik dari dalam desa maupun luar desa Sukadana 

Baru. Lalu untuk rencana kedepannya akan dibuatkan tempat main 

anak serta merenovasi  fasilitas tempat wisata ke bangunan permanen 

agar bertahan jangka panjang.
8
 

 

Dalam pengembangan sebuah desa wisata sangat diperlukan 

sebuah penilaian-penilaian yang nantinya akan membantu perkembangan 

desa wisata untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya. Salah satu cara 

yang digunakan alam pengembangkan desa wisata dengan menggunakan 

analisis SWOT. Analisis  SWOT adalah analisis yang  sangat diperlukan 

dalam menilai kekuatan maupun kelemahan dari sumber-sumber daya 

yang dimiliki oleh desa wisata serta menilai kesempatan dan tantangan 

yang dihadapinya . 

Kekuatan (strengths) yang dimiliki oleh desa wisata Puncak Pawiki 

yaitu keadaan Sumber daya alam yang sangat bisa dimanfaatkan dengan 

keadaan yang indah, serta lahan perkebunan yang subur, guna penunjang 

desa wisata tersebut menjadi keunggulan dan kekuatan pada desa wisata 

tersebut. Sejalan dengan apa yang disampaikan berdasarkan hasil 

wawancara dengan pengelola desa wisata Puncak Pawiki ini yaitu bersama 

bapak Sutardi beliau mengatakan bahwa :  

“Nilai keunggulan atau kekuatan dari desa wisata Puncak 

Pawiki ini ada pada nilai keindahan alam yang diberikan oleh Puncak 

Pawiki sendiri dimana pemandangan keaslian alam dan keindahan 

sunset dan sunrise yang terlihat dari atas gunung yang membuat nilai 

lebih dari Puncak Pawiki sehingga nilai keindahan ini lah yang harus 

dijaga dengan baik,  saat ini Puncak Pawiki sendiri memiliki beberapa 

fasilitas guna penunjang desa wisata seperti halnya desa wisata ini 
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sudah memiliki penerangan yang baik serta akses internet yang 

memadai. Selain itu juga terdapat spot-spot foto, dan saung-saung 

untuk tempat duduk  yang hanya beberapa sekarang sudah banyak 

spot-spot foto yang terkini serta sudah ada warung-warung kecil, 

toilet serta mushola jika para pengunjung hendak melaksanakan 

ibadah
9
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa kekuatan 

yang dimiliki oleh desa wisata Puncak Pawiki adalah nilai keindahan alam 

yang diberikan oleh Puncak Pawiki sendiri dimana pemandangan keaslian 

alam dan keindahan sunset yang terlihat dari atas gunung. Selain aspek 

kekuatan, maka aspek lain yang perlu diperhatikan adalah kelemahan. 

Dalam hal ini untuk mencapai pengembangan desa yang baik dan 

berkembangan dapat dilihat dari seberapa banyak kelemahan atau 

kekurangan yang menjadi penghambat bagi perkembangan desa wisata 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan hasil wawancara 

dengan bendahara kelompok sadar wisata yaitu mas Pendi diketahui 

beberapa kelemahan yang harus dijadikan sebagai penilaian khusus bagi 

pengembangan desa wisata beliau mengatakan bahwa :  

“Puncak Pawiki untuk saat ini masih harus meningkatkan 

kembali kinerja kedepannya, dimana bisa dilihat dalam hal kelemahan 

desa wisata Puncak Pawiki masih harus meningkatkan kebersihan 

serta sarana prasana yang masih kurang membangun dan akses jalan 

penunjang desa wisata yang belum bisa dikatakan baik..
10

  

 

Dalam hal ini aspek pada akses jalan menuju desa wisata menjadi 

konsen utama bagi pengelola untuk pengembangan kedepannya karna 

dengan memfokuskan pada akses jalan akan menjadi nilai tambah bagi 
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pengujung desa wisata itu sendiri. Untuk mengatasi kelemahan tersebut 

para pengelola harus memanfaatkan peluang yang dimiliki desa wisata 

Puncak Pawiki. Sebagai pengelola desa wisata Puncak Pawiki bapak 

Sutardi berpendapat bahwa beberapa peluang yang muncul dan bisa dititik 

beratkan pada desa wisata Puncak Pawiki diantaranya bahwa  

“Secara garis besar desa wisata Puncak Pawiki ini dapat 

memberikan peluang-peluang bagi masyarakat untuk memunculkan 

ide-ide kecil guna pemenuhan ekonomi masyarakat sekitar seperti 

halnya warung warung kecil yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar guna pemenuhan ekonomi masing-masing “.
11

 

 

Lebih lanjut diungkapkan oleh salah satu masyarakat sekitar 

Puncak Pawiki yang mengatakan bahwa: 

Dengan demikian perubahan yang dirasakan sebelum adanya 

wisata Puncak Pawiki, yakni ketika masyarakat ingin berwisata ke 

puncak harus menempuh jarak yang cukup jauh untuk berlibur karena 

di desa belum ada tempat wisata kemudian setelah adanya wisata 

Puncak Pawiki yang berada di Desa Sukadana Baru warga masyarakat 

sudah tidak lagi menempuh tempat wisata puncak yang jauh. Serta 

manfaat lain yang dirasakan adanya tempat wisata tersebut membuka 

peluang usaha bagi masyrakat sekitar Puncak Pawiki, seperti 

pedagang makanan, minuman, rokok, bensin, jasa penyewaan tenda 

sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat sekitar desa 

wisata Puncak Pawiki. Selain perubahan yang dirasakan sebelum dan 

sesudah adanya wisata tersebut desa Sukadana Baru bisa dikenal oleh 

banyak orang. Serta dapat meningkatkan taraf ekonomi bagi pelaku 

usaha disekitar wisata Puncak Pawiki tersebut.
12

 

 

Maka untuk Peluang desa wisata selain dilihat dari segi keuangan 

desa wisata ini yang memberikan peluang pada masyarakat untuk bisa 

menghasilkan uang untuk pendapatan seharinya ini bisa dilihat dari 

kemajuan teknologi yang berkembang cepat yang dapat dimanfaatkan 
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menjadi media promosi untuk perkembangan kedepannya agar lebih baik. 

Masuknya pesaing baru di daerah sekitar Puncak Pawiki, dapat menjadi 

penghalang bagi keberhasilan suatu organisasi. Sebaaigmana yang 

diungkapkan oleh pengelola desa wisata Puncak Pawiki mas Tria bahwa:  

Dalam pengembangan desa wisata Puncak Pawiki ini memiliki 

ancaman yang dapat dilihat dari internal sebuah desa wisata serta 

eksternal sebuah desa wisata seperti halnya pada internal desa wisata 

terletak pada tim serta strategi yang sering mengalami sebuah kendala 

baik dalam pelaksanaan nya, kurangnya tenaga kerja, terbatasnya 

sumber dana menjadi ancaman besar bagi perkembangan desa wisata 

Puncak Pawiki tersebut. Sedangkan ancaman yang sering sekali 

terlihat pada eksternal desa wisata yaitu munculnya pesaing baru. 

Dalam hal ini pesaing baru yang muncul menjadi salah satu point 

yang sangat dipikirkan sebagai ancaman perkembangan desa wisata 

kedepannya. Pesaing baru juga bisa menjadikan motivasi tersendiri 

bagi desa wisata Puncak Pawiki agar kedepannya bisa memperbaiki 

pengelolaan desa wisata dengan lebih baik lagi. Terdapat ciri khas 

Puncak Pawiki yang tidak dimiliki destinasi wisata lainnya yaitu 

menyediakan tenda dan peralatan camping lainnya, para wisatawan 

bisa menginap untuk mendapatkan pemandangan indah melihat sunset 

dan sunrise. Oleh karena itu, peluang bisnis yang bisa dilakukan 

dengan menyewakan tenda dan peralatan camping dan ini bisa 

meringankan bagi wisatawan yang berasal dari daerah yang jauh dan 

menempuh perjalanan cukup lama.
13

  

 

Proses pengembangan desa wisata Puncak Pawiki selain terdiri dari 

kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses) dan peluang (oppurtunities) 

serta ancaman-ancaman (threats) juga harus memperhatikan ekonomi 

Islam. Sistem ekonomi Islam mengarah pada tercapainya kebaikan, 

kesejahteraan, serta menghapus kejahatan pada seluruh ciptaannya. Islam 

mendorong pelaksanaan pengembangan desa wisata dengan berpegang 

teguh dengan prinsip-prinsipnya. Salah satu prinsip dalam ekonomi Islam 
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yaitu berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan dari 

Allah SWT Kepada manusia. Pengembangan desa wisata berdasarkan 

pernyataan bapak Sutardi bahwa  

Dalam prinsip ini kekayaan alam hanya sebuah titipan dari 

Allah maka dengan itu kita sebagai ciptaanya harus memanfaatkan 

dengan baik serta menjaga sumber daya alam tersebut dengan tidak 

merusaknya.
14

 

 

Sebagai usaha bersama yang berlandaskan prinsip ekonomi Islam, 

desa wisata Puncak Pawiki juga menggunakan prinsip kekuatan penggerak 

utama ekonomi syariah adalah kerja sama. alam pelaksanaan 

pengembangan desa wisata sangatlah memerlukan adanya kerjasama yang 

baik karena dengan kerja sama akan memberikan kekuatan  dalam 

pengembangan desa wisata guna untuk memajukan wisata tersebut. 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Sutardi bahwa: 

Dalam desa wisata Puncak Pawiki kerja sama sudah dilakukan 

dengan semua masyarakat yang terlibat dalam pengolahan desa wisata 

Puncak Pawiki tersebut.
15

 

 

C. Analisis Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Pengembangan desa 

Wisata 
 

Kegiatan ekonomi berbasis pariwisata merupakan salah satu sektor 

penggerak ekonomi yang menjadi solusi bagi pembangunan ekonomi. 

Kegiatan ekonomi berbasis pariwisata tidak hanya meningkatkan dalam hal 

ekonomi saja tetapi dalam kegiatannya dapat menjadi sarana peningkatan 
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pengetahuan serta meningkatkan nilai kekeluargaan, serta kerjasama baik bagi 

anggota pengelola wisata atau masyarakat sekitar. 

Dari 6 teori komponen pengembangan pariwisata, Desa Wisata Puncak 

Pawiki hanya menggunakan 4 komponen pengembangan pariwisata yaitu  

1. Attraction (Atraksi) 

Atraksi wisata dapat berupa seni, budaya, warisan sejarah, tradisi, 

kekayaan alam, hiburan, jasa dan lain-lain yang merupakan daya tarik 

wisata. Atraksi ini memberikan ciri khas daerah tersebut yang mendasari 

minat wisatawan untuk berkunjung ke tempat tersebut. Kegiatan wisata 

adalah apa yang dikerjakan wisatawan atau apa motivasi wisatawan datang 

ke wisata tersebut. 

Desa Wisata Puncak Pawiki memiliki potensi keunikan dan daya 

tarik wisata yang khas (sebagai atraksi wisata) baik berupa karakter fisik 

lingkungan alam pedesaan maupun social budaya kemasyarakatan. Puncak 

Pawiki sendiri merupakan destinasi gunung yang memberikan point of 

view terhadap pemandangan sebuah alam dari atas gunung yang memiliki 

pemandangan kesejukan alam serta keindahan alam sekitar. Di dalam 

ekonomi syariah, Desa Wisata Puncak Pawiki merupakan sebuah kawasan 

pedesaan yang memiliki karakteristik khusus untuk menjadi daerah tujuan 

melihat, mempelajari, dan membeli semua produk/jasa di sebuah Desa. 

Masyarakat diajak untuk berkreasi menciptakan wisata dan produk halal 

dari potensi yang ada di Desa dilengkapi dengan keunikan serta nilai 

sejarah yang ada di Desa. Pengembangan Desa Wisata Puncak Pawiki 
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diharapkan mampu mengantarkan seseorang untuk mencapai makna, 

tujuan dan nilai yang lebih agung. Diantara tujuan berwisata dalam Al-

Quran adalah untuk mengenal Allah SWT sebagai Al-Khaliq dan 

meningkatkan nilai spiritual, berbisnis, membuka peluang usaha sebagai 

salah satu pemberdayaan potensi daerah, dan  menambah wawasan 

keilmuan. Akhirnya, jika Pengembangan Desa Wisata Puncak Pawiki 

sudah terbentuk dan diimplementasikan maka dengan sendirinya 

keindahan alam serta kearifan lokal di desa tersebut juga akan mampu 

menjadi ciri khas yang menambah mashlahat bagi masyarakat setempat 

dan masyarakat sekitar. 

2. Accessibilities (Akses) 

Accessibility merupakan hal yang paling penting dalam kegiatan 

pariwisata. Segala macam transportasi ataupun jasa transportasi menjadi 

akses penting dalam pariwisata. Di sisi lain akses ini diidentikkan dengan 

transferabilitas, yaitu kemudahan untuk bergerak dari daerah yang satu ke 

daerah yang lain. Jika suatu daerah tidak tersedia aksesibilitas yang baik 

seperti bandara, pelabuhan dan jalan raya, maka tidak akan ada wisatawan 

yang mempengaruhi perkembangan aksesibilitas di daerah tersebut. Jika 

suatu daerah memiliki potensi pariwisata, maka harus disediakan 

aksesibilitas yang memadai sehingga daerah tersebut dapat dikunjungi. 

Desa wisata Puncak Pawiki mudah dijangkau, maka akses jalan 

menuju objek wisata tersebut juga cukup mudah dilalui walaupun agak 

sedikit berlubang dan memiliki tanjakan yang terjal. Hal ini terbukti 
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dengan akses jalannya sendiri yang dapat dilalui dengan kendaraan roda 

dua maupun roda empat. Selain itu di desa wisata Puncak Pawiki 

dilengkapi dengan adanya tempat parkir. Untuk area parkir desa wisata 

Puncak Pawiki sudah tertata dengan rapi. Karena disana masih banyak 

terdapat lahan kosong yang  dikembangkan seperti pembangunan area 

parkir yang lebih tertata dengan rapi. Puncak Pawiki memperhatikan 

standart transportasi yang digunakan. Standart transportasi syariah 

seharusnya memiliki tempat yang bersih baik di lokasi transit maupun 

kendaraan yang digunakan, tidak menyuguhkan minuman berakohol serta 

tidak menyuguhkan makanan yang haram untuk dikonsumsi. Selain tempat 

yang bersih serta tidak menyuguhkan makanan dan minuman yang haram, 

serta beberapa waktu memperdengarkan music yang tidak bertentangan 

dengan syariat Islam. 

3. Amenities (fasilitas pendukung) 

Berbagai fasilitas pendukung yang dibutuhkan oleh wisatawan di 

destinasi wisata. Beragam fasilitas untuk memenuhi kebutuhan akomodasi 

penyediaan makanan dan minuman tempat hiburan tempat perbelanjaan 

dan layanan lainnya seperti bank rumah sakit keamanan dan asuransi. 

Fasilitas dan pelayanan lainnya di destinasi bisa terdiri dari biro perjalanan 

wisata restaurant retail outlet kerajinan tangan souvenir keunikan 

keamanan yang baik bank penukaran uang rumah sakit bar dan tempat 

kecantikan dan pada setiap destinasi memiliki fasilitas yang berbeda 
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namun untuk melayani kebutuhan dasar wisatawan yangberkunjung 

destinasi melengkapinya sesuai dengan karakteristik destinasi tersebut. 

Fasilitas pendukung wisata lainnya, untuk mengembangan desa 

wisata harus memiliki fasilitas atau sarana pendukung untuk menarik 

wisatawan berkunjung ke tempat wisata Puncak Pawiki. Fasilitas 

pendukung yang terdapat dalam wisata Puncak Pawiki seperti tersedianya: 

tempat duduk atau sawung, spot-spot foto yang sangat indah, mushola 

untuk beribadah, serta tersedianya area free Wi-Fi. Memiliki dukungan 

dan kesiapan fasilitas pendukung kepariwisataan terkait dengan kegiatan 

wisata pedesaan. Fasilitas sarana pendukung tempat wisata Puncak Pawiki 

tersebut memiliki indikator untuk menjadi pariwisata yang muslim friendly 

sehingga dapat menarik wisatawan muslim. Fasilitas yang diperbaiki untuk 

menarik wisatawan muslim seperti penyediaan makanan halal dan 

penyediaan mushola untuk beribadah ketika tiba waktu shalat. 

4. Activities (aktivitas) 

Aktifitas berhubungan dengan kegiatan didestinasi yaitu yang akan 

memberikan pengalaman bagi wisatawan dan setiap destinasi memiliki 

aktivitas yang berbeda sesuai dengan karakteristik destinasi wisata tersebut 

aktivitas wisata di destinasi merupakan kegiatan yang salah satunya 

menjadi daya tarik wisatawan untuk datang kedestinasi.  

Beberapa aktivitas kegiatan yang biasanya dilakukan adalah 

camping dan sebagai edukasi pengenalan alam pegunungan. Selain itu juga 

pernah terdapat event-event di desa wisata Puncak Pawiki diantaranya 
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Komunitas Motor CB pada tahun 2021, Komunitas Sepeda Gunung pada 

tahun 2020, Sakawana Bakti Lampung timur pada tahun 2020, Camping 

Pemuda Pemudi pada tahun 2020 & 2021, dan Ngopi Bareng Paguyupan 

Honda Clasic Lampung pada tahun 2021, yang terpenting dalam 

penyelenggaraan wisata wajib terhindar dari kemusyrikan, kemaksiatan, 

kemafsadatan, tabdzir/israf, dan kemunkaran serta menciptakan 

kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material maupun spiritual. 

Kegiatan ekonomi pariwisata bisa dikatakan ekonomi yang bergerak 

dalam bidang pengembangan wisata yang melihat pada potensi alam. Dalam 

hal ini desa wisata menjadi salah satu bagian ekonomi pariwisata yang 

menjadikan potensi alam menjadi ikon pengembangannya. Dalam aktivitas 

ekonomi sendiri manusia diperbolehkan mengelola atau memenuhi 

kebutuhannya dengan berbagai macam kegiatan ekonomi yang bisa dihasilkan 

untuk memberikan sebuah keuntungan dengan tidak melanggar aturan aturan 

syariah yang berlaku.  

Ekonomi Islam memandangan bahwa pengembangan desa wisata 

sangatlah cocok dengan ajaram islam. karena tujuan ekonomi islam adalah 

segala aturan yang diturunkan Allah SWT, dimana dalam sistem islam 

mengarah pada tercapainya kebaikan, kesejahteraan, serta menghapus 

kejahatan pada seluruh ciptaannya. Dalam aktivitas ekonomi manusia sebagai 

khalifah diperbolehkan mengelola atau memenuhi kebutuhannya dengan 

berbagai macam kegiatan ekonomi yang bisa dihasilkan untuk memberikan 

KEPALA DUSUN 7 
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sebuah keuntungan dengan tidak melanggar aturan-aturan syariah yang 

berlaku. 

Sistem ekonomi Islam mengarah pada tercapainya kebaikan, 

kesejahteraan, serta menghapus kejahatan pada seluruh ciptaannya. Islam 

mendorong pelaksanaan pengembangan desa wisata dengan berpegang teguh 

dengan prinsip-prinsipnya. Salah satu prinsip dalam ekonomi Islam yaitu 

berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan dari Allah 

SWT Kepada manusia. Pengembangan desa wisata Puncak Pawiki, dalam 

prinsip ini kekayaan alam hanya sebuah titipan dari Allah maka dengan itu 

kita sebagai ciptaanya harus memanfaatkan dengan baik serta menjaga sumber 

daya alam tersebut dengan tidak merusaknya. 

Sebagai usaha bersama yang berlandaskan prinsip ekonomi Islam, desa 

wisata Puncak Pawiki juga menggunakan prinsip kekuatan penggerak utama 

ekonomi syariah adalah kerja sama. alam pelaksanaan pengembangan desa 

wisata sangatlah memerlukan adanya kerjasama yang baik karena dengan 

kerja sama akan memberikan kekuatan  dalam pengembangan desa wisata 

guna untuk memajukan wisata tersebut.  

Dalam desa wisata Puncak Pawiki kerja sama sudah dilakukan dengan 

semua masyarakat yang terlibat dalam pengolahan desa wisata Puncak Pawiki 

tersebut. Ekonomi syariah menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang 

hanya dikuasai oleh segelintir orang saja. Dalam pengembangan desa wisata 

Puncak Pawiki apa yang dikembangkan dan yang dilakukan yang 

mendapatkan hasil di rasakan dan dimanfaatkan oleh semua orang tidak hanya 
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segelintir orang saja. Ekonomi syariah menjamin pemilikan masyarakat dan 

penggunaannya direncakan untuk kepentingan orang banyak. Dalam prinsip 

ini pengembangan desa wisata Puncak Pawiki dibentuk untuk menghasilkan 

sebuah keuntungan bersama dimana yang dilakukan bersama-sama dengan 

cara bergotong royong jadi hasilnya untuk orang banyak atau untuk bersama-

sama.  

Terkait analisis pengembangan desa wisata Puncak Pawiki teori 

analisis swot ini sangat mewakilkan terkait pembahasan mengenai 

pengembangan desa wisata dimana secara teori analisis swot ini membahas 

terkait kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses) dan peluang 

(oppurtunities) serta ancaman-ancaman (threats) yang bisa digunakan sebagai 

bahan analisis terkait dengan pengembangan suatu desa wisata, yang melihat 

dari empat sisi yaitu kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 

Kekuatan (strengths) Kekuatan merupakan suatu kompetensi khusus 

atau sebuah kompetensi keunggulan yang terdapat dalam sebuah organisasi itu 

sendiri. Hal tersebut mudah terlihat apabila sebuah organisasi memiliki hal 

khusus yang lebih unggul dari pesaing-pesaingnya serta dapat memuaskan 

pelanggan. keadaan Sumber daya alam yang sangat bisa dimanfaatkan dengan 

keadaan yang indah, serta lahan perkebunan yang subur, guna penunjang desa 

wisata tersebut menjadi keunggulan dan kekuatan pada desa wisata tersebut.  

Desa wisata Puncak Pawiki memiliki nilai keunggulan atau kekuatan 

yaitu nilai keindahan alam yang diberikan oleh Puncak Pawiki sendiri dimana 

pemandangan keaslian alam dan keindahan sunset yang terlihat dari atas 
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gunung yang membuat nilai lebih dari Puncak Pawiki sehingga nilai 

keindahan ini lah yang harus dijaga dengan baik,  saat ini Puncak Pawiki 

sendiri memiliki beberapa fasilitas guna penunjang desa wisata seperti halnya 

desa wisata ini sudah memiliki penerangan yang baik serta akses internet yang 

memadai. 

Dalam hal ini analisis kekuatan dalam pengembangan sebuah desa 

perlu melihat seberapa adanya kekuatan atau keunggulan yang dimiliki sebuah 

desa wisata sehingga nantinya diharapkan akan memberikan kepuasan-

kepuasan tersendiri bagi pengunjung dan menjadi nilai tersendiri bagi 

pengembangan sebuah desa wisata itu sendiri. Sumber daya alam yang sangat 

bisa dimanfaatkan dengan keadaan yang indah, serta lahan perkebunan yang 

subur, guna penunjang desa wisata tersebut menjadi keunggulan dan kekuatan 

pada desa wisata tersebut sesuai dengan prinsip ekonomi Islam dimana 

berbagai sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan dari Allah 

SWT kepada manusia. Dalam prinsip ini allah SWT memberikan kekayaan 

alam guna dapat dimanfaatkan dengan baik oleh manusia sebagai sumber 

keuntungan yang dapat mereka peroleh dengan cara-cara yang baik. Kekayaan 

alam tersebut dimanfaatkan dengan pengelolaan menjadi desa wisata. 

Kelemahan (weaknesses) merupakan kondisi atau segala sesuatu yang 

menjadi kelemahan atau kekurangan yang terdapat dalam sebuah desa wisata, 

Dalam hal ini untuk mencapai pengembangan desa yang baik dan 

berkembangan dapat dilihat dari seberapa banyak kelemahan atau kekurangan 

yang menjadi penghambat bagi perkembangan desa wisata tersebut. Beberapa 
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kelemahan yang harus dijadikan sebagai penilaian khusus bagi pengembangan 

desa wisata dimana Puncak Pawiki untuk saat ini masih harus meningkatkan 

kembali kinerja kedepannya, dimana bisa dilihat dalam hal kelemahan desa 

wisata Puncak Pawiki masih harus meningkatkan kebersihan serta sarana 

prasana yang masih kurang membangun dan akses jalan penunjang desa 

wisata yang belum bisa dikatakan baik.  

Dalam hal ini aspek pada akses jalan menuju desa wisata menjadi 

konsentrasi utama bagi pengelola untuk pengembangan kedepannya karna 

dengan memfokuskan pada akses jalan akan menjadi nilai tambah bagi 

pengujung desa wisata itu sendiri, dengan kondisi kelemahan desa wisata yang 

ada akan dijadikan dasar bagi perkembangan desa wisata Puncak Pawiki yang 

utama menjadi penilaian khusus bagi para pengelola desa wisata Puncak 

Pawiki, dalam menangani kelemahan-kelemahan yang ada sangat diperlukan 

adanya kerjasama yang baik guna mewujudkan desa wisata yang baik lagi 

kedepannya. Hal ini sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yaitu kekuatan 

penggerak utama ekonomi syariah adalah kerja sama. Dalam desa wisata 

Puncak Pawiki kerja sama sudah dilakukan dengan semua masyarakat yang 

terlibat dalam pengolahan desa wisata Puncak Pawiki tersebut. 

Peluang (oppurtunities) adalah suatu kondisi lingkungan di luar 

organisasi yang sifatnya menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk 

memajukan sebuah organisasi perubahan dalam kondisi persaingan atau 

regulasi, perubahan teknologi, dan membaiknya hubungan antara pengelola 

atau pengunjung dapat menjadi peluang bagi suatu organisasi. Beberapa 
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peluang yang muncul dan bisa dititik beratkan pada desa wisata Puncak 

Pawiki diantaranya bahwa desa wisata Puncak Pawiki ini dapat memberikan 

peluang-peluang bagi masyarakat untuk memunculkan ide-ide kecil guna 

pemenuhan ekonomi masyarakat sekitar seperti halnya warung warung kecil 

yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar guna pemenuhan ekonomi 

masing-masing. Kesesuaian antara fakta yang terjadi dengan prinsip ekonomi 

Islam dimana ekonomi syariah menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang 

dikuasai oleh segelintir orang saja. Prinsip ekonomi syariah ini menjadikan 

dasar sebuah pengembangan desa wisata Puncak Pawiki karena sebuah desa 

wisata berdiri dengan memanfaatkan sumber daya alam yang diciptakan oleh 

Allah SWT guna dimanfaatkan dengan baik oleh semua umat manusia dalam 

hal ini semua umat manusia bisa memanfaatkan secara bersama-sama secara 

garis besar tidak bisa dimanfaatkan hanya oleh segelintir orang saja. 

Dalam pengembangan desa wisata Puncak Pawiki ini memiliki 

ancaman yang dapat dilihat dari internal sebuah desa wisata serta eksternal 

sebuah desa wisata seperti halnya pada internal desa wisata terletak pada tim 

serta strategi yang sering mengalami sebuah kendala baik dalam pelaksanaan 

nya, kurangnya tenaga kerja, terbatasnya sumber dana menjadi ancaman besar 

bagi perkembangan desa wisata Puncak Pawiki tersebut.  

Ancaman yang sering sekali terlihat pada eksternal desa wisata terletak 

pada munculnya pesaing baru. Dalam hal ini pesaing baru yang muncul 

menjadi salah satu point yang sangat dipikirkan sebagai ancaman 

perkembangan desa wisata kedepannya. Pesaing baru juga bisa menjadikan 
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motivasi tersendiri bagi desa wisata Puncak Pawiki agar kedepannya bisa 

memperbaiki pengelolaan desa wisata dengan lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata 

Puncak Pawiki di Desa Sukadana baru Kec. Margatiga Kab. Lampung Timur 

sudah menerapkan empat komponen pengembangan wisata yaitu Attraction 

(atraksi), dimana Desa Wisata Puncak Pawiki memiliki potensi  keunikan dan 

daya tarik wisata yang khas baik berupa berupa karakter fisik lingkungan alam 

maupun sosial budaya kemasyarakatan, Accessibilities (akses) desa wisata 

Puncak Pawiki mudah dijangkau akses jalan menuju obyek wisata tersebut 

juga mudah dilalui walaupun agak sedikit berlubang dan memiliki tanjakan 

yang terjal, Amenities (fasilitas pendukung)  fasilitas pendukung yang terdapat 

dalam wisata Puncak Pawiki seperti tersedianya: sawung, spot-spot foto yang 

indah, mushola untuk beribadah, toilet, serta tersedianya area free Wi-fi dan  

Activities (aktivitas) beberapa aktivitas yang biasanya dilakukan adalah 

camping dan sebagai edukasi pengenalan alam pegunungan, selain itu juga 

pernah terdapat event-event di desa wisata Puncak Pawiki tersebut. Serta 

dalam pengembangan desa wisata Puncak Pawiki yang telah dilakukan sudah 

sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

B. Saran 

Dari kesimpulan dan hasi l penelitian melalui wawancara dan 

dokumentasi, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Kepada pengunjung agar meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga kebersihan dengan tidak membuang sampah sembarangan di area 

wisata Puncak Pawiki. 

2. Kepada pengelola agar menambahkan fasilitas penunjang serta 

meningkatkan kreativitas dan inovasi baru dalam pengembangan aspek 

lain di desa wisata Puncak Pawiki agar menambah daya tarik wisatawan. 

3. Kepada pengelola Puncak Pawiki agar dapat meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya menjaga kebersihan disekitar tempat wisata dengan 

menambah tempat-tempat pembuangan sampah, agar memparbaiki akses 

jalan menuju ke wisata Puncak Pawiki serta  mengedukasi para pemuda 

agar selalu bersemangat dalam mengembangkan desa wisata Puncak 

Pawiki dalam kondisi rame ataupun ketika sepi yakni dengan selalu 

melakukan promosi diberbagai media agar masyarakat luar lebi h banyak 

yang mengetahui dan tertarik untuk berwisata di desa wisata Puncak 

Pawiki. 
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